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ABSTRAK 

 

Fadilah NIM. 20651009 “Pemahaman Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Mushaf Al-Al-Qur’an Sebagai Tolak Bala (Studi Living Al-Qur’an Di Desa 

Lesung Batu Muda).” Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) 

 

 

Terlihat adanya berbagai fenomena Al-Qur’an yang sering kali menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat, baik secara individual maupun dalam 

kelompok. Namun, dalam penggunaan mushaf Al-Qur’an terdapat perbedaan 

persepsi di kalangan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

latar belakang dari pemahaman masyarakat desa Lesung batu muda adalah 

menggunakan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak bala. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode Living Al-

Qur’an . Teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan, pertama latar belakang dari 

penggunaan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak bala di mana masyarakat desa Lesung 

batu muda menggunakan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak bala yang diletakkan di 

atas kepala bayi dengan media lainnya seperti tanaman jerangau bangle, kepala ikan 

lele dan ikan gabus. Kedua pelaksanaan dari tradisi masyarakat desa langsung batu 

muda yaitu mereka mengikat satu tanaman jerangau bangle, kepala ikan lele, gabus 

dan mushaf Al-Qur’an  lalu diletakkan begitu saja tanpa ada ritual ataupun bacaan 

lainnya. Ketiga pemahaman masyarakat desa langsung batu muda terhadap pengguna 

mushaf Al-Qur’an  mereka meyakini bahwa hal tersebut dapat menghindarkan 

mereka dari tolak bala, namun setelah dihimpun hasil penelitian lapangan dan 

himpunan berdasarkan landasan ayat suci Al-Qur’an  dan hadis itu bertolak belakang 

atau terjadi penyimpangan yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Pemahaman; Mushaf; Tolak Bala; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Al-Qur’an  merupakan kitab suci bagi umat Islam dan menjadi sumber 

utama ajaran agama Islam. Al-Qur’an  memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam kehidupan umat Islam, baik sebagai pedoman hidup maupun sebagai 

sumber kebahagiaan spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari, Al-Qur’an  

digunakan dalam berbagai macam kegiatan keagamaan seperti sholat, pengajian, 

dan sebagainya. 

Bagi pengikut agama Islam, Al-Qur’an  dianggap sebagai teks suci yang 

menjadi landasan dan panduan untuk menjalani kehidupan mereka. Dalam 

kehidupan sehari-hari, umumnya mereka terlibat dalam praktik-praktik yang 

berkaitan dengan Al-Qur’an , seperti membaca, memahami, mengamalkan, dan 

juga mengikuti praktik-praktik sosio-kultural yang terkait dengannya. Semua 

praktik ini dilakukan karena mereka percaya bahwa interaksi yang maksimal 

dengan Al-Qur’an  akan membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat.1 

Mengamalkan ajaran agama Islam, penggunaan Al-Qur’an  tidak hanya 

meliputi membaca ayat-ayat suci, namun juga penggunaan mushaf Al-Qur’an  

sebagai bentuk fisik Al-Qur’an . Penggunaan mushaf Al-Qur’an  ini tidak hanya 

sebatas sebagai sarana bacaan, namun juga sebagai objek pengagungan yang 

harus diperlakukan dengan rasa hormat dan kepatutan. 

 
1Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2017 ), 

hal.104 
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Model relasi Al-Qur’an  dengan realitas sosial masyarakat pada masa Al-

Qur’an  menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam mengarahkan perjalanan 

umat Islam. Al-Qur’an  berperan sebagai "pembentuk budaya" yang membentuk 

pola pikir dan perilaku umat Islam, sehingga perkembangan sosial budaya yang 

pesat tidak dilihat sebagai hal yang melanggar aturan Nabi dan oleh karena itu 

memerlukan upaya purifikasi. Meskipun perkembangan sosial budaya yang pesat 

dapat mengancam kemurnian ajaran Islam, umat Islam justru membutuhkan 

perkembangan tersebut karena ajaran Islam model klasik yang melarang bid'ah 

atau inovasi tidak mampu memberikan solusi alternatif bagi kebutuhan material 

dan rasional manusia di masa depan.2 

Terlihat adanya berbagai fenomena Al-Qur’an  yang sering kali menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat, baik secara individual maupun 

dalam kelompok.3 Menurut M. Mansur, Living Al-Qur’an  berawal dari 

fenomena Al-Qur’an  yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Fenomena ini meliputi berbagai aspek terkait masyarakat dengan Al-Qur’an , 

seperti praktik sosial yang berkaitan dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an , 

penulisan sebagian ayat Al-Qur’an  yang digunakan sebagai doa, wirid, 

pengobatan, dan bahkan jimat, dan lain-lain yang terjadi pada kelompok 

masyarakat Muslim tertentu.4 

Namun, dalam penggunaan mushaf Al-Qur’an terdapat perbedaan 

persepsi di kalangan masyarakat. Ada sebagian masyarakat yang menganggap 

 
2Anton Wijaya Kusuma,. “ Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah ( Kajian Living Al-Qur’an 

Di Pondok Huffadz Manba’ul Al-Qur’an Kampong Sukahati Desa Kalang Anyar Kecamatan Labuan  

Kabupaten Pandeglang –Banten ) “ Skripsi. Banten: Fakultas Ushuluddin Dan Adab UIN Maulana 

hasanuddin Banten.2021 
3 Ibid., hal.4 
4 Ibid.,hal. 6-7 
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bahwa penggunaan mushaf Al-Qur’an harus dilakukan dengan cara yang sangat 

hati-hati dan berhati-hati. Namun, di sisi lain, ada masyarakat yang kurang 

memperhatikan cara penggunaan mushaf Al-Qur’an  yang baik dan benar. 

Desa Lesung Batu Muda merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 

memiliki tradisi Living Al-Qur’an , dimana masyarakat setempat meyakini 

bahwa mushaf Al-Qur’an merupakan pedoman hidup dalam beragama, baik 

didunia maupun di akhirat. Namun, terdapat perbedaan pemahaman dalam 

penggunaan mushaf Al-Qur’an  di antara masyarakat Desa Lesung Batu Muda. 

Di Desa Lesung Batu muda, terdapat pemahaman dan tradisi tentang 

penggunaan mushaf Al-Qur’an  dan lembaran-lembaran Al-Qur’an  sebagai  

tolak bala, dimana keyakinan ini digunakan untuk menghindari hal-hal mistis. 

Pemahaman dan Tradisi ini melibatkan penggunaan mushaf Al-Qur’an   

berukuran kecil, dimana mushaf yang dipakai dan ditempatkan di atas kepala 

bayi yang baru lahir, serta ada pula yang meletakkannya di ayunan bayi. Selain 

itu, sebagian ayat-ayat dan surah dalam Al-Qur’an  seperti potongan ayat kursi, 

Surah Al-Fatihah, al-ikhlas, an-falaq dan surah an-nas dilipat menggunakan kain 

hitam dan dijadikan gelang atau kalung untuk bayi selama 40 hari. Beberapa 

orang tua bahkan memperbolehkan tradisi ini dilakukan hingga anak mencapai 

usia 1 tahun. 

Perintah membaca merupakan sarana mendekatkan diri dengan Allah dan 

menguatkan iman seseorang. Dengan membaca dan merenungkan ayat-ayat Al-

Qur’an , umat Islam dapat memperdalam pemahamanmu tentang ajaran Allah, 

sifat-sifat-Nya, dan harapan-harapan-Nya terhadap mereka. Hal ini dapat 
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menyebabkan rasa spiritual yang lebih besar dan hubungan yang lebih kuat 

dengan Allah. 

Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an  yang menekankan pentingnya 

membaca Al-Qur’an, di antaranya adalah: 

Surat Al-'Alaq ayat 1-5: 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ اۚقِ ْرأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم ُۙ الَّذِيْ عَلَّمَ بِِ  رأَْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ ۚخَلَقَ الِْْ نْسَانَ مَالََْ  اقِ ْ لْقَلَمِ ُۙعَلَّمَ الِْْ

ۗ  يَ عْلَمْ    

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." 

Tafsir Al-Mukhatashar mengatakan bahwa pada kalimat iqro' (Bacalah) 

adalah perintah kepada Rasulullah untuk membaca dan memahami wahyu yang 

Allah turunkan kepadanya. Selanjutnya dijelaskan kembali pada surah: 

Surah Al-Ahzab 34 

َ كَانَ لَطِيفًا خَبِيراً  كْمَةِ ۚ إِنَّ اللََّّ لَىٰ فِِ ب  ي وتِك نَّ مِنْ آيََتِ اللََِّّ وَالِْْ  وَاذكْ رْنَ مَا ي  ت ْ

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah (sunnah nabi). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha 

Mengetahui.” 

Tafsir Al- Muyassar mengatakan “dan ingatlah apa yang dibacakan di 

rumah kalian”, yaitu Al-Qur’an dan hadist Rasulullah, amalkanlah ia, hargailah ia 

dengan baik, karena ia termasuk nikmat-nikmat Allah kepada kalian. 

Sesungguhnya Allah Maha Lembut kepada kalian, karena Dia menjadikan kalian 
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tinggal di rumah-rumah di mana di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah dan 

Sunnah RasulNya, juga Maha teliti saat Dia memilih kalian menjadi istri-istri 

RasulNya. 

Oleh karena itu, penelitian tentang pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan mushaf Al-Qur’an  di Desa Lesung Batu Muda menjadi penting 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang cara 

yang baik dan benar dalam penggunaan mushaf Al-Qur’an , serta memberikan 

solusi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

penggunaan mushaf Al-Qur’an  yang baik dan benar. Oleh karena itu penulis 

mengajukan sebuah judul sebagai berikut: “Pemahaman Masyarakat terhadap 

Penggunaan Mushaf Al-Qur’an sebagai Tolak Bala (Studi  Living Al-

Qur’an di desa Lesung Batu)”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk menetapkan batas-batas masalah 

yang akan diteliti dan objek mana yang tidak termasuk dalam pembahasaan, 

sehingga pembahasan menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus 

penelitian. Agar pembahasan permasalahan dalam penulisan proposal ini 

tidak meluas dan tetap pada sasaran pada pokok pembahasan, maka penulis 

membatasi pembahasan hanya berfokus pada “Pemahaman Masyarakat 

terhadap Mushaf Al-Qur’an sebagai Tolak Bala yang ada di desa Lesung 

Batu Muda”. 
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C. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, agar penelitian 

ini dapat terfokus, terarah dan lebih jelas, maka dirumuskan tiga rumusan 

masalah yang perlu diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana praktek tradisi penggunaan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak 

bala di desa Lesung Batu Muda? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap praktek penggunaan mushaf 

Al-Qur’an  sebagai tolak bala? 

3. Bagaimana analisis terhadap praktek penggunaan mushaf Al-Qur’an  

sebagai tolak bala? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat peneliti tentukan 

tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut : 

1. Mengetahui praktek tradisi penggunaan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak 

bala di desa Lesung Batu Muda. 

2. Mengetahui pemahaman masyarakat terhadap praktek penggunaan 

mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak bala. 

3. Menganalisis praktek penggunaan mushaf Al-Qur’an  sebagai tolak bala. 

E. Manfaat Penelitian 

         Penelitian tentang “Pemahaman Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Mushaf Al-Qur’an sebagai Tolak Bala (Studi Living Al-Qur’an  di desa 

Lesung Batu Muda)” memiliki beberapa manfaat, antara lain: 
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1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai persepsi masyarakat terhadap penggunaan mushaf 

Al-Qur’an  di Desa Lesung Batu Muda. 

2. Memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan program 

Living Al-Qur’an  di Desa Lesung Batu Muda, terutama dalam hal 

penggunaan mushaf Al-Qur’an . 

3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai Living Al-Qur’an  

dan penggunaan mushaf Al-Qur’an  dalam konteks keagamaan di 

Indonesia. 

F. Kajian Kepustakaan 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelaah beberapa 

karya tulis lain, memang ada beberapa persamaan surat-surat tertentu yang 

telah dikaji oleh penulis sebelumnya. Akan tetapi, jika dilihat 

pelaksanaan,mushaf yang digunakan dan praktik pembacaannya serta lokasi 

yang berbeda, tentu berbeda dengan penelitian ini. 

Tesis Hamzah Fansuri yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Mushaf Kuno Tembaruk Di Desa Sajang Kecamatan Sembalun NTB (Studi 

Living Al-Qur’an)”. Tesis ini menjelaskan bagaimana pandangan masyarakat 

desa senjang terhadap mushaf kuno seperti mushaf tembaruk, yang mana 

mereka beranggapan bahwa mushaf tersebut memiliki nilai sakralitas yang 

agung, bahkan ada juga yang beranggapan bahwa mushaf kuno yang mereka 

simpan dapat menyelamatkan mereka dari bencana alam.5 

 
5Tesis Hamzah Fansyuri yang berjudul “Resepsi Masyarakat Terhadap Mushaf Kuno 

Tembaruk Di Desa Sajang Kecamatan Sembalun NTB (Studi Living Al-Qur’an)”.2020 
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Tulisan Yadi Mulyadi, “Al-Qur’an  dan Jimat (Studi Living Al-

Qur’an on Adat Wewengkon Kasepuhan Lebak Banten),”Jurnal ini 

menjelaskan tentang Al-Qur’an  yang dijadikan jimat oleh masyarakat Lebak 

Banten yang mana potongan-potongan ayat ataupun surah diletakkan pada 

bagian tertentu yang dipercaya sebagai jalan alternatif untuk mencapai sebuah 

tujuan dan memecahkan masalah.6 

Jurnal Hasbullah, Toyo, Awang Azman,”Ritual Tolak Bala pada 

Masyarakat Melayu (Kajian pada Masyarakat Petalangan Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan)” Jurnal ini menjelaskan ritual tolak 

bala oleh masyarakat Petalangan, padahal mereka semuanya sudah beragama 

Islam. Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa ritual tolak bala dilakukan oleh 

masyarakat dengan tujuan agar terhindar dari bencana, baik secara individu, 

masyarakat, maupun kampung. Ritual ini disebut juga dengan mengobati 

kampung. Unsur Islan ditambahkan sedemikian rupa dalam ritual ini yang 

dibungkus dengan cara kenduri tolak bala.7 

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah penyusun temukan 

belum ada karya ilmiah yang membahas tentang Tradisi Penggunaan Mushaf 

Al-Qur’an  yang Dijadikan jimat di Desa Lesung Batu Muda, Kec. Rawas 

Ulu, Kab. Musi Rawas Utara, Prov. Sumatera Selatan. 

G. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dari judul ini, maka peneliti perlu 

melakukan penegasan judul terlebih dahulu, judul yang dimaksud yaitu : 

 
6Yadi Mulyadi, “Al-Qur’an dan Jimat (Study Living Al-Qur’an on Adat Wewengkon 

Kasepuhan Lebak Banten),”2015 
7Jurnal Hasbullah, Toyo, Awang Azman, ,”Ritual Tolak Bala pada Masyarkat Melayu(Kajian 

pada Masyarakat Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan)”2017 
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“Pemahaman Masyarakat terhadap Penggunaan Mushaf Al-Qur’an  sebagai 

Tolak Bala (Studi Living Al-Qur’an  di desa Lesung Batu Muda)”. 

1. Pemahaman Masyarakat  

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan 

menangkap makna dari informasi atau situasi yang ada di sekitar kita. 

Pemahaman memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam konteks pribadi maupun sosial. Dengan pemahaman yang baik, kita 

dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, memecahkan 

masalah yang kompleks, dan membuat keputusan yang tepat. 

Salah satu kebiasaan yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman adalah kebiasaan membaca. Membaca memberi kita akses ke 

berbagai pengetahuan dan ide-ide baru. Melalui membaca, kita dapat 

memperluas wawasan kita, menggali pemikiran orang lain, dan melihat 

dunia dari sudut pandang yang berbeda. Dengan membaca secara teratur, 

kita dapat mengasah kemampuan pemahaman kita, memperluas kosa 

kata, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, kebiasaan mendengarkan dengan penuh perhatian juga 

penting untuk memperoleh pemahaman yang mendalam. Ketika kita 

mendengarkan dengan saksama, kita memberikan perhatian penuh pada 

apa yang dikatakan orang lain. Ini memungkinkan kita untuk menangkap 

nuansa, ekspresi, dan pesan yang tersembunyi di balik kata-kata. Dengan 

mendengarkan secara aktif, kita dapat memperkuat hubungan sosial, 

membangun empati, dan meningkatkan kualitas komunikasi kita. 
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Pemahaman juga melibatkan kebiasaan bertanya dan mencari 

informasi tambahan. Ketika kita menghadapi sesuatu yang tidak kita 

pahami sepenuhnya, bertanya adalah langkah penting untuk 

mengklasifikasi dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Selain itu, 

kebiasaan mencari informasi tambahan melalui riset atau percakapan 

dengan ahli dapat membantu kita menggali lebih dalam dan mendapatkan 

sudut pandang yang lebih luas. 

Pengembangkan pemahaman, penting juga untuk mempraktikkan 

refleksi diri. Meluangkan waktu untuk merefleksikan pengalaman, 

tindakan, dan interaksi kita dapat memberi kita wawasan tentang 

kekuatan dan kelemahan kita, memahami pemikiran dan emosi kita 

sendiri, serta mengidentifikasi peluang untuk belajar dan tumbuh. Dengan 

refleksi yang teratur, kita dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang diri kita sendiri dan dunia di sekitar kita. 

Secara keseluruhan, pemahaman adalah keterampilan yang berharga 

dalam kehidupan kita. Dengan membentuk kebiasaan membaca, 

mendengarkan dengan perhatian, bertanya, mencari informasi tambahan, 

dan merenung, kita dapat meningkatkan pemahaman kita tentang dunia 

dan mencapai pertumbuhan pribadi yang lebih baik. 

2. Mushaf Al-Qur’an  

Kata Mushaf secara etimologi terambil dari akar huruf sad, ha, dan fa’ 

yang diartikan sebagai lapangan atau luasnya sesuatu membentuk kalimat 

sahifah yang mempunyai bentuk jamak sahaif, suhuf atau suhuf yang 
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diartikan untuk menghimpun sesuatu.Kata suhuf sendiri mempunyai 

makna lembaran lembaran baik berbentuk kulit, kertas, atau papirus8. 

Mushaf Al-Qur’an , atau lebih dikenal sebagai Al-Qur’an , adalah 

kitab suci dalam agama Islam yang dianggap sebagai firman Allah SWT. 

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui wahyu 

yang diterima selama periode 23 tahun, mulai dari tahun 610 Masehi 

hingga 632 Masehi. Kitab suci ini berisi petunjuk hidup, ajaran moral, 

hukum, dan berbagai aspek kehidupan manusia. 

Secara terminologi lazimnya dimengerti sebagai Kitab suci Al-Qur’an 

dan sering disebut dengan al-Mushaf al-Syarif‘ yang mempunyai arti Al-

Qur’an yang mulia.  Diartikan sebagai lembaran-lembaran berjilid 

menjadi satu buku Al-Qur’an  layaknya telah dikenal semenjak zaman era 

Abu Bakar ash Shiddiq.9 

Menurut para ulama, terdapat berbagai definisi mengenai Mushaf. Al-

alyubi berpendapat bahwa tidaklah suatu keharusan bagi sebuah Mushaf 

untuk mencakup seluruh ayat yang terdapat dalam Al-Qur'an. Namun, 

menurut pandangannya, apabila terdapat satu hizb yang termasuk di 

dalamnya, maka dapat disebut sebagai Mushaf. Perspektif ini berbeda 

dengan pandangan Ibnu Habib, yang menjelaskan bahwa Mushaf 

mencakup seluruh ayat Al-Qur'an, atau setidaknya satu juz, atau bahkan 

satu lembar yang memuat sebagian ayat Al-Qur'an. Ia juga merinci bahwa 

 
8Arizki Widianingrum, “Mushaf Hafalan Indonesia” (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah   Jakarta, 2017), 34. 
9 Nashiih, Sejarah & Karakteristik Mushaf Pojok Menara Kudus, 10. 
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tulisan tersebut dapat terdapat pada media seperti batu (lauh) atau bagian 

tertentu dari suatu lembar.10 

Mushaf Al-Qur’an  ditulis dalam bahasa Arab, menggunakan tulisan 

khusus yang dikenal sebagai tulisan Kufi atau Uthmani. Al-Qur’an  terdiri 

dari 114 surah yang terbagi menjadi 30 juz. Setiap surah memiliki 

keunikan tersendiri dalam tema dan pesan yang disampaikan. Al-Qur’an  

mengajarkan ajaran-ajaran agama Islam, seperti keimanan kepada Allah, 

etika, moralitas, hubungan sosial, dan tata cara ibadah. 

Al-Qur’an  memiliki peran sentral dalam kehidupan Muslim, menjadi 

sumber utama hukum dan pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Para Muslim memandang Al-Qur’an  sebagai wahyu yang sempurna, 

yang tidak mengandung kesalahan dan tidak dapat diubah. Al-Qur’an  

juga menjadi inspirasi bagi banyak orang dalam mencari kedamaian, 

petunjuk, dan pemahaman tentang kehidupan dan tujuan hidup. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, Al-Qur’an  juga tersedia 

dalam berbagai format, mulai dari mushaf fisik berupa buku, hingga 

aplikasi digital dan situs web yang memudahkan akses bagi umat Muslim 

di seluruh dunia. Meskipun demikian, Mushaf Al-Qur’an  dalam bentuk 

fisik tetap dihormati dan dianggap sakral, dengan banyak umat Muslim 

yang merenungkan ayat-ayat suci Al-Qur’an dalam ibadah mereka. 

Mushaf Al-Qur’an adalah simbol keesaan umat Muslim di seluruh 

dunia, menjadi pedoman spiritual dan etika yang mengarahkan kehidupan 

mereka. Keindahan bahasa dan kedalaman makna yang terkandung di 

 
10 Muhammad bin Ahmad bin ‘Arofah Ad-Dasuqi, Hasyiyah Ad-Dasuqi ‟Ala Umm Al-

Barahin (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah, 1419), 125. 
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dalamnya membuat Al-Qur’an menjadi sebuah karya sastra yang sangat 

berpengaruh. Kitab suci ini terus menjadi sumber inspirasi,kebijaksanaan, 

dan kebenaran bagi jutaan orang yang mencarinya dalam upaya mencapai 

hubungan yang lebih dekat dengan Allah SWT dan hidup yang lebih baik 

di dunia ini. 

3. Tolak Balak 

Tolak Bala merupakan kata yang terdiri dari dua suku, yang memiliki 

makna sorong, dorong. Sedangkan secara bahasa, makna kata bala adalah, 

al-bala‟ bermakna al-ikhtibar, berarti ujian. Menurut pengertian tolak bala 

dalam pembahasan ini, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penghilangan bermacam gangguan-ganguan mistis, gaib dan lain 

sebagainya.11 

Pelaksanaan tolak bala sebagai tradisi, masyarakat desa Lesung Batu 

Muda memiliki argumentasi bahwa, apabila meletakkan mushaf Al-

Qur’an  maka akan mendatangkan gangguan hal-hal mistik/gaib pada 

dirinya dan keluarganya. Masyarakat tersebut beranggapan bahwa Bala 

tersebut bisa ditolak dengan menempatkan mushaf Al-Qur’an sebagai 

jimat. Tolak bala telah berubah menjadi budaya dan tradisi sejak masa 

nenek moyang dan bagian dari kehidupan masyarakat desa lesung batu 

muda yang belum pernah ditinggalkan, masyarakat menganggap tradisi 

tolak bala tidak bertentangan dengan agama karena adanya perlindungan 

dari mushaf suci Al-Qur’an  yang diucapkan. 

 
11 Poewardarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1995), Hal.1069 
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 Judul penelitian ini menyoroti praktik tolak bala yang melibatkan 

penggunaan mushaf Al-Qur'an dalam kepercayaan masyarakat sebagai 

suatu bentuk upaya perlindungan dari fenomena gaib. 

4. Desa Lesung Batu Muda 

Desa Lesung Batu Muda merupakan sebuah desa yang terletak di 

Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera 

Selatan. Desa ini memiliki keindahan alam yang menakjubkan dan 

merupakan tempat yang ideal bagi para pecinta alam dan petualang. Desa 

Lesung Batu Muda dikelilingi oleh hamparan sawah hijau yang 

menyejukkan, sungai yang mengalir dengan jernih, dan bukit-bukit yang 

menjulang tinggi di sekitarnya. 

Salah satu daya tarik utama desa ini adalah Lesung Batu Muda, 

sebuah situs budaya bersejarah yang menjadi warisan leluhur. Lesung 

batu ini digunakan sebagai alat tradisional untuk menumbuk padi, dan 

hingga saat ini masih digunakan oleh masyarakat setempat dalam 

kegiatan pertanian. Lesung batu ini menjadi simbol kearifan lokal dan 

nilai-nilai tradisional yang dijaga dengan baik oleh masyarakat Desa 

Lesung Batu Muda.Selain itu, desa ini juga menawarkan keindahan alam 

yang memukau. Terdapat hutan yang rimbun dan beragam flora dan fauna 

yang hidup di dalamnya. Para pengunjung dapat menjelajahi trekking di 

sekitar desa dan menikmati udara segar serta pemandangan yang 

menakjubkan. Sungai yang melintasi desa ini juga menjadi tempat yang 

populer untuk melakukan kegiatan seperti berenang, memancing, atau 

sekadar bersantai di tepi sungai yang tenang. 
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Masyarakat Desa Lesung Batu Muda dikenal dengan keramahannya 

dan kehidupan tradisional yang masih dijalankan. Mereka sangat menjaga 

kelestarian alam sekitar dan menghormati nilai-nilai adat yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Pengunjung dapat merasakan 

kehangatan dan keramahan masyarakat setempat serta terlibat dalam 

berbagai kegiatan budaya seperti tarian tradisional, upacara adat, atau 

mengikuti pelajaran membatik dan membuat kerajinan tangan. 

Desa Lesung Batu Muda merupakan destinasi wisata yang 

menawarkan keindahan alam dan kehidupan tradisional yang autentik. 

Dengan gabungan antara kearifan lokal dan panorama alam yang 

menakjubkan, desa ini menjadi tempat yang cocok bagi siapa saja yang 

mencari ketenangan, petualangan, dan pengalaman budaya yang berharga. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian memiliki beragam klasifikasi tergantung pada tujuan 

dan metode yang digunakan. Beberapa jenis penelitian yang umum 

meliputi penelitian deskriptif, penelitian eksperimental, penelitian 

kualitatif, penelitian kuantitatif, dan penelitian tindakan. Setiap jenis 

penelitian memiliki keunggulan dan kelemahan yang berbeda, sehingga 

peneliti perlu memilih jenis penelitian yang sesuai dengan tujuan dan 

masalah penelitian yang akan diteliti.12  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam turun ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir yaitu menggunakan metode living qur’an. Living 

 
12Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods 

approaches. Sage publications. 
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qur’an adalah penelitian tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta pemaknaan ayat Al-Quran yang tidak 

mengacu pada teks-teks Al-Qur’an. 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah pemahaman mushaf Al-

Qur'an yang dilakukan oleh orang tua di masyarakat desa Lesung Batu 

Muda. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan didesa Lesung Batu Muda, kec. Rawas 

ulu, kab. Musi Rawas Utara, prov. Sumatera Selatan. Lokasi ini di pilih 

berdasarkan permasalahan dari pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan mushaf Al-Qur'an. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat, para petuah, dan ibu-

ibu yang baru melahirkan di desa lesung batu muda, kec. Rawas ulu, kab. 

Musi rawas utara, prov. Sumatera selatan yang berjumlah 15 orang. 

Diantaranya  tokoh masyarakat,  petuah desa, dan ibu-ibu yang baru 

melahirkan. Objek penelitian ini adalah peletakan jimat-jimat dari mushaf 

Al-Qur’an yang dilakukan oleh masyarakat di desa lesung batu muda. 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah meneliti Pemahaman Masyarakat Desa 

Lesung Batu Muda Terhadap Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Sebagai 

Tolak Bala. 
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5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

a. Data Primer  

Ialah data yang diperoleh dari hasil observasi dengan cara wawancara 

kepada berbagai pihak seperti perangkat desa, perangkat agama, dan 

masyarakat setempat yang dapat memberikan data atau informasi yang 

berhubungan dengan penulisan skripsi ini. 

b. Data Sekunder 

Ialah data-data yang diperoleh dari laporan tertulis serta informasi 

tentang pengunaan mushaf al-qur’an yang dilakukan di Lesung Batu 

Muda. Seperti pada penelitian ini peneliti menggunakan arsip desa guna 

mencari tahu tentang sejarah desa penelitian, letak geografis, keadaan 

sosial masyarakat, keadaan ekonomi serta beberapa hal lainya. Serta 

peneliti juga menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan hal-hal 

yang berkaitan dengn penelitian, seperti buku yang berkaitan dengan 

pengertian pemahaman, pengertian Al-Qur’an dan lainnya. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini peneliti memperoleh data, dengan melakukan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data diantaranya sebagai berikut : 

a) Observasi Lapangan 

Observasi lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang 

umum digunakan dalam penelitian. Dalam observasi lapangan, peneliti 

secara langsung mengamati fenomena yang diteliti di tempat kejadian 
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sebenarnya. Observasi lapangan dapat memberikan informasi yang 

mendalam dan detail tentang fenomena yang diteliti, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan dinamika yang 

terjadi.13 Objek penelitian ini adalah tradisi penggunaan jimat yang berupa 

mushaf Al-Qur’an  di Desa lesung batu muda, Kec. Rawas ulu, Kab. Musi 

rawas utara prov. Sumatera selatan. Berikutnya mengumpulkan laporan 

dari hasil observasi tersebut. 

b) Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang umum 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam wawancara, peneliti 

berinteraksi langsung dengan partisipan dan bertanya tentang pengalaman, 

opini, atau pandangan mereka terkait topik penelitian. Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur, setengah terstruktur, atau tidak terstruktur, 

tergantung pada tingkat kontrol yang diinginkan oleh peneliti terhadap 

pertanyaan yang diajukan.14  

Penelitian ini diajukan pada beberapa informan sebagai narasumber, 

untuk memperoleh informasi yang berkenaan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti sebagai narasumber 

yaitu Tokoh Masyarakat, para petuah di desa dan ibu-ibu yang baru 

melahirkan di desa lesung batu muda, Kec. Rawas ulu, Kab. Musi rawas 

utara, prov. Sumatera selatan. 

 
13Bogdan, R. C., & Biklen, S. K. (1992). Qualitative research for education: An introduction 

to theory and methods. Allyn and Bacon. 
14Rubin, H. J., & Rubin, I. S. (2012). Qualitative interviewing: The art of hearing data (3rd 

ed.). Sage publications. 
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c) Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan cara mengambil data yang 

berkenaan dengan penelitian dari sumber-sumber penelitian seperti foto, 

video, rekaman suara dan lain sebagainya. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian yang akan penulis lakukan merupakan penelitian 

kualitatif, dengan metode deskriptif. Maka dalam menganalisa data 

penulis akan menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1).  Reduksi Data 

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, tentunya akan 

begitu banyak informasi-informasi yang menjadi bahan temuan dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Karena mengapa? Semakin lama 

penelitian itu berlangsung, maka akan semakin banyak informasi yang 

akan penulis dapatkan. Mereduksi data adalah peneliti yang akan 

memilih point-point penting atau hal-hal pokok dari data yang peneliti 

peroleh.Sehingga data yang peneliti kumpulkan akan jelas arahnya. 

Melalui proses ini juga akan memudahkan peneliti dalam pengumpulan 

data selanjutnya.15 

2). Penyajian Data 

 Setelah tahapan pertama dari analisis data, maka langkah 
 

15 Ahmad Rijali, Data Analisis kualitatif, Alhadharah:Jurnal Ilmu Dakwah, (January:2019) 
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selanjutnya adalah penyajian data. Setelah proses mengumpulkan 

point-point penting atau hal-hal pokok dari informasi yang sudah 

diperoleh,maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Artinya, 

peneliti akan menyusun informasi-informasi yang telah peneliti pilih 

tersebut, untuk memudahkan langkah selanjutnya dalam penarikan 

kesimpulan. Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan bentuk 

teks naratif. Penyajian data ini berfungsi untuk peneliti agar 

memahami apa yang terjadi, serta berguna untuk tahap selanjutnya. 

Berikut Langkah-langkah yang peneliti akan lakukan: 

a. Peneliti mendatangi rumah masyarakat yang menggunakan tradisi 

tersebut. 

b. Peneliti mengamati bagaimana pelaksanaan tradisi tersebut. 

c. Peneliti memilih orang yang menjadi sampel yang dalam penelitian 

ini. 

d. Peneliti melakukan persiapan wawancara kepada orang-orang yang 

dianggap mengetahui tentang tradisi penggunaan mushaf Al-

Qur’ansebagai tolak bala. 

e. Peneliti melakukan wawancara terkait histori mengapa adanya 

tradisi penggunaan masyarakat terhadap mushaf Al-Qur’an sebagai 

tolak bala  tersebut, dan Peneliti mengamati apakah yang 

melatarbelakangi Masyarakat percaya bahwa dengan mushaf Al-

Qur’an membuat terhindar dari tolak bala , penulis meneliti 

bagaimana pemahaman pendapat para Tokoh masyarakat di desa 

Lesung Batu muda Tentang mushaf Al-Qur’an dengan wawancara 
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secara langsung kepada masyarakat. Wawancara tersebut akan 

dilakukan kepada narasumber yang dianggap paling mengetahui 

tentang hal tersebut. 

f. Peneliti akan melakukan beberapa tahapan dari informasi-informasi 

yang peneliti telah dapatkan. Berikut tahapan-tahapan tersebut. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan Proposal ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang 

saling mendukung dan melengkapi. 

BAB I Pendahuluan; dalam bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori; yang membahas tentang Pemahaman 

Masyarakat,Mushaf Al-Qur’an dan Tolak Bala 

BAB III Gambaran Umum Objek Penelitian; yang berisi profil desa, 

sejarah desa,dll. 

BAB IV Hasil Penelitian; yang berisi pelaksanaan penggunaan mushaf 

Al-Qur’an dan pemahaman masyarakat terhadap tradisi penggunaan mushaf 

Al-Qur’an  sebagai tolak bala 

BAB V Penutup; yang meliputi kesimpulan serta saran-saran untuk 

penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman adalah proses, 

cara, perbuatan memahami atau memahamkan.16 Menurut Benyamin S. 

Bloom pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau 

mengulang informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.17 Proses 

pemahaman merupakan langkah ataupun cara untuk mencapai suatu tujuan 

sebagai aplikasi dari pengetahuan yang dimiliki, sehingga pengetahuan 

tersebut mampu menciptakan adanya cara pandang ataupun pemikiran yang 

benar akan suatu hal. Sedangkan cara pandang ataupun pemikiran merupakan 

suatu proses berpikir, dimana merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan 

hubungan antara pengetahuan kita terhadap suatu masalah.18  

Pemahaman bertujuan agar seseorang mampu mengenali dan 

mengembangkan potensi yang ada, sehingga dapat menyelesaikan masalah 

yang sedang berlangsung atau terjadi dimasa akan datang. Pemahaman akan 

merujuk pada cara seseorang dalam menetukan arti informasi, kemudian akan 

menciptakan pengetahuan dan kepercayaan secara personal. Setelah proses 

pemahaman selesai maka akan diikuti keinginan untuk mempelajari dan 

melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada.  

 
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2017), h 811 
17 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 77 
18 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 56. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pemahaman adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai suatu tujuan 

yang perlu adanya pengetahuan sehingga mampu menciptakan adanya cara 

pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal.  

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan dan tinggal didalam suatu wilayah, kalangan bisa terdiri dari 

kalangan orang mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakat yang 

sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, 

norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap untuk ditaati.19 Menurut 

Abdul Syani masyarakat berasal dari kata masyarak yang artinya 

bersamasama. Kemudian berubah menjadi masyarakat yang artinya 

berkumpul bersama dengan berhubungan dan saling mempegaruhi 

selanjutnya mendapatkan kesempatan menjadi masyarakat.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa pemahaman 

masyarakat adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai suatu tujuan 

dimana terdapat sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, 

normanorma, dan berbagai peraturan yang siap ditaati. Dalam mencapai 

suatutujuan perlu adanya pengetahuan yang mampu menciptakan adanya cara 

pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal.  

B. Mushaf Al-Qur’an 

1. Pengertian Mushaf Al-Qur’an 

Kata Mushaf secara etimologi terambil dari akar huruf sad, ha, dan fa’ 

yang diartikan sebagai lapangan atau luasnya sesuatu membentuk kalimat 

 
19 Adulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 97 
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sahif, suhuf atau suhf yang diartikan untuk menghimpun sesuatu.20 Kata 

suhuf sendiri mempunyai makna lembaran lembaran baik berbentuk kulit, 

kertas, atau papirus.21 Sedangkan akar kata mushaf dari bentuk jamak 

masahif yang berarti kitab atau buku.22 Selaras dengan itu, diambil dari 

bentukan baru bahasa Arab selatan dengan kata sahafa yang berarti menulis.23 

Al-Qur‘an juga menyebutkan kata suh}uf sebanyak 6 kali, yaitu Taha [20]: 

133, an-Najm [53]: 36, Abasa [80]: 13, at-Takwir [81]: 10, al-A‘la [87]: 18, 

19.24 Dan jamak dari sahaif sebanyak 8 kali.25 

Adapun secara terminologi lazimnya dimengerti sebagai Kitab suci al-

Qur‘an dan sering disebut dengan ‗al-Mushaf alSyarif‘ yang mempunyai arti 

al-Qur‘an yang mulia. Diartikan sebagai lembaran-lembaran berjilid menjadi 

satu buku al-Qur‘an layaknya telah dikenal semenjak zaman era Abu Bakar 

ash Shiddiq.26 Jika ditinjau dalam sejarahnya, penyebutan pertama berawal 

dari kisah di tahun 12 H oleh sahabat Salim bin Ma‘qil yang hidup pada 

zaman Abu Bakar. Melalui perkataannya, ―Kami menyebutkannya di negara 

kami untuk naskah-naskah atau manuskrip al-Qur‘an yang telah dikumpulkan 

menjadi satu bundelan.27 Dari pernyataan sahabat Salim memberikan 

 
20 Muhamad bin Mukrim Ibnu Mandzur al-Misri, Lisan Al-‟Arab (Beirut: Dar Shadir, 1999), 

186. 
21 Arizki Widianingrum, ―Mushaf Hafalan Indonesia‖ (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017), 34. 
22Fadhal AR, Mushaf-Mushaf Kuno Indonesia, ed. Bafadhal (Jakarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan Depag RI, 2005), xi.  
23 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an (Tangerang Selatan: PT.Pustaka 

Alvabet, 2019), 169. 
24Muhammad Fuad ‘Abdul al-Baqi‘, Al-Mu‟jam Al-Mufaharas Li Alfazd Al-Qur‟an Al-

Karim (Beirut: Darul Fikri, 1994), 403.  
25 Leni Lestari, ―Mushaf Al-Qur‘an Nusantara: Perpaduan Islam Dan Budaya Lokal,‖ At-

Tibyan 1, no. 1 (2016): 174. 
26 Nashiih, Sejarah & Karakteristik Mushaf Pojok Menara Kudus, 10. 
27 Lestari, ―Mushaf Al-Qur‘an Nusantara: Perpaduan Islam Dan Budaya Lokal,‖ 174. 
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inspirasi kepada Abu Bakar dalam menamai naskah-naskah yang telah 

terkumpulkan saat itu.  

Hanya saja di dalam beberapa riwayat dijelaskan, al-Qur‘an yang 

ditulis pada masa Abu Bakar as-Siddiq diberi nama al Mushaf al-Syarif‘ atau 

yang berarti kumpulan naskah yang mulia dan lebih dikenal dengan istilah al-

S{uh{uf, sedangkan al-Qur‘an yang ditulis pada masa Utsman bin Affan 

lebih dikenal dengan nama al-Mus}haf. Kegiatan penghimpunan naskah al-

Qur‘an tersebut dilakukan sebanyak 3 kali adanya dalam sejarah.28 

Sedangkan para ulama‘ mendefinisikan Mushaf sebagaimana pendapat Al-

Qalyubi bahwa mushaf merupakan ketidakharusan seluruh ayat yang berada 

di dalam al-Qur‘an, akan tetapi jika terdapat ayat satu hiz}b termasuk 

dinamakan mushaf.29 Berbeda halnya dengan pendapat Ibnu Habib, ia 

menjelaskan bahwa mushaf merupakan seluruh ayat al-Qur‘an, atau satu juz, 

atau satu lembar yang tertulis di atasnya bagian dari ayat al-Qur‘an baik 

tertulis pada batu (lauh) atau sebaginya.30  

Dapat disimpulkan dari segi etimologi, terminologi maupun segi 

sejarahnya ulama‘ sepakat bahwa Mushaf merupakan naskah kuno berupa 

kitab suci al-Qur‘an yang masih berupa lembaran dan ditulis dengan bantuan 

alat tulis kulit, batu, papan, dan material lainnya yang dikumpulkan menjadi 

satu dalam kurun waktu 23 tahun pada akhir kehidupan Nabi Muhammad 

SAW hingga para sahabat. 
 

28 Nashiih, Sejarah & Karakteristik Mushaf Pojok Menara Kudus, 10. 
29 Syihabuddin Ahmad bin Ahmad bin Salamah al-Qaliyubi and ‘Amirah, Hasyiyah Qalyubi 

Wa Umairah ‟ala Syarh Al-Mahalli ‟Ala Minhaj Al-Thalibin, Juz 1 (Kairo: Al-Masyhad Al-Husaini, 

1456), 35. 
30 Muhammad bin Ahmad bin ‘Arofah Ad-Dasuqi, Hasyiyah Ad-Dasuqi ‟Ala Umm Al-

Barahin (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah, 1419), 125. 
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2. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an 

Pemeliharaan mushaf al-Qur‘an melalui kodifikasi dari masa ke masa 

memiliki sejarah penting. Dalam klasifikasinya menurut Arthur Jeffery 

penyuntingan kitab lama pada mushaf dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

mushaf primer dan sekunder.31 Mushaf primer yang di maksud adalah mushaf 

yang dikumpulkan secara pribadi oleh sejumlah sahabat Nabi, dimana tercatat 

ada 15 mushaf dimulai mushaf Salim ibn Ma‘qil hingga Mushaf Anas ibn 

Malik. Sedangkan mushaf sekunder merupakan mushaf yang bergantung 

kepada mushaf primer, dimana terdiri dari 13 mushaf dimulai dari Mushaf al-

Qama ibn Qais sampai Mushaf Ja‘far al Shadiq.32  

Imam al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak menyatakan bahwa 

penghimpunan al-Qur‘an dilakukan dalam tiga tahapan.33 Sebagaimana 

dirangkum dalam periodesasi penulisan mushaf dari masa ke masa terdapat 

empat tahapan sebagai berikut:  

1. Periode Nabi Muhammad SAW  

Periode awal dimana wahyu turun secara berangsur angsur selama 

kurang lebih 23 tahun, yang mana dalam kronologi pewahyuan 

Makkiyah maupun Madaniyah. Dari periode Makkiyah mengisyaratkan 

perekaman wahyu secara tertulis.34 Maka, masa ini mengupayakam 

 
31 Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an, 174. Lihat juga Athur Jeffry, Materials for the 

History of the Text of the Qur‟an (Leiden: E.J. Brill, 1937), 9. 
32 Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an, 174–75. 
33 Jalal al-Din Al-Suyuthi, Al-Itqan Fi ‟Ulum Al-Qur‟an (Beirut: Resalah Publishers, 2008), 

129. 
34 Kronologi pewahyuan disumberkan pada tiga periwayat, dari Ibnu Abbas, manuskrip 

Umar Ibnu Muhammad Ibnu Abd al-Kafi (Abad ke-15), dan riwayat Ikrimah dan Husain Ibn Abi al 
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dalam pemeliharaan al-Qur‘an yang pada mulanya berbentuk hafalan 

sampai kurun waktu selama 23 tahun lamanya. Rasulullah SAW 

mengajarkan dan mendengarkan ayat yang diterima kepada sahabat 

secara lisan. 

Meskipun demikian, bukan berarti menjadikan Rasulullah SAW 

luput akan pentingnya baca-tulis. Telah terbukti pada saat wahyu 

turun, Rasulullah SAW secara rutin memanggil para penulis untuk 

menuliskan wahyu tersebut. Bahkan tercatat tidak kurang dari enam 

puluh lima sahabat yang bertindak sebagai penulis wahyu, termasuk 

Zaid bin Tsabit.35 Bermula dari diutusnya empat sekertaris Rasulullah 

SAW setelah hijrah ke Madinah, hingga tiga empat nama sahabat 

sekaligus yang ditugaskan mencatat wahyu.36  

Rasulullah SAW menitahkan dalam penempatan bagian al-Qur‘an 

yang baru diwahyukan kepada para sahabat dengan dilakukan atas 

petunjuk yang bersifat tauqifi (arahan langsung dari Allah swt).37 Dapat 

dikatakan dari kebiasaan Rasulullah SAW bahwa pada masa ini budaya 

penulisan al-Qur‘an sudah dilakukan bahkan al-Qur‘an pun telah 

sempurna walaupun belum ada upaya mengkodifikasikannya hanya 

masih berupa lembaran-lembaran seperti di kulit binatang, pelepah 

kurma, kepingan tulang, dan kayu yang diletakkan di punggung onta.  

 
Hasan. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur‟an (Jakarta: PT.Pustaka alvabet, 

2019), 93&144. 
35 Widianingrum, ―Mushaf Hafalan Indonesia,‖ 22. 
36 Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an, 145. 
37 Amal, 145. 
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Adapun az-Zarqani berkata: Rasulullah memberi petunjuk kepada 

mereka letak ayat atau surat yang harus ditulis. Sehingga mereka 

menuliskannya pada apa saja yang digunakan untuk menulis seperti 

pelepah daun kurma, batubatu, daun, kulit binatang, dan tulang-tulang. 

Kemudian semua yang sudah ditulis dikumpulkan di rumah Rasulullah 

SAW, sehingga ketika Rasulullah SAW wafat al-Qur‘an telah terkumpul 

seperti itu adanya.  

Keadaan yang belum memungkinkan untuk mengkodifikasikan al-

Qur‘an, meskipun secara keseluruhan wahyu tersebut telah tertulis. 

Petama, wahyu masih proses turun berangsur-angsur dan terkadang ayat 

yang turun berikut menghapus ayat sebelumnya. Kedua, belum ada 

kebutuhan mendesak untuk melakukan upaya tersebut. Sebab, para 

huffaz} masih banyak, tidak adanya fitnah perselisihan tentang 

perdebatan bahasa, dan sarana tulis masih sulit sehingga kodifikasi 

dengan cara menghafal menjadi kunci utama masa itu. Ketiga, diantara 

ayat dan surat masih berada dalam lembaran terpisah dalam tujuh huruf, 

belum dikumpulkan secara tertib dalam satu huruf. Bahkan susunan tertib 

ayat dan surat al-Qur‘an tidak menurut nuzulnya, tetapi dituliskan sesuai 

dengan petunjuk Nabi.  

Dalam kitab Al-Itqan fi< ‘ulumil al-Qur’an dijelaskan dalam 

riwayat Imam Hakim yang berdasarkan Imam Bukhari dan Muslim dari 

Zaid bin Tsabit yang mengatakan, Kami pernah berada di sisi Rasulullah 
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saw. dan menulis al-Qur‟an di kulit-kulit.38 Dari pernyataan tersebut 

membenarkan bahwa adanya penulisan di zaman Rasulullah SAW, akan 

tetapi belum dihimpun satu mushaf dan belum terangkai surat per surat 

secara berurutan.  

Diantara faktor yang mendorong penulisan Al-Qur‘an pada masa 

ini adalah:  

a. Mem-back up hafalan yang telah dilakukan oleh Nabi dan 

para sahabat. 

b. Mempresentasikan wahyu dengan cara yang paling 

sempurna, karena bertolak dari hafalan ada kalanya luput dari 

hafalan dan sebagian dari mereka wafat.  

Kegiatan yang mengemuka ketika masa Rasulullah SAW adalah 

menghafal al-Qur‘an. Upaya mengahafal sampaisampai mayoritas 

sahabat hafal al-Qur‘an. Hal ini seperti yang ditulis oleh Ali as-Sabuni 

dalam kitabnya at-Tibya>n fi< ‘Ulum al-Qur’an, berdasar atas suatu 

riwayat, memperkirakan para sahabat yang hafal al-Qur‘an berjumlah 

140 orang.39  

2.Periode Abu Bakar as-Siddiq  

Setelah berakhir proses turunnya wahyu dengan wafatnya 

Nabi, maka Allah SWT mengilhamkan penulisan mushaf secara 

lengkap kepada Khulafa ar-Rasyidin sesuai janji-Nya tentang jaminan 

 
38 Al-Suyuthi, Al-Itqan Fi ‟Ulum Al-Qur‟an, 129. 
39 Muhammad Ali Shabuni, At-Tibyan Fi Ulum Al-Qur‟an (Pakistan: AlBushra, 2011), 76. 
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pemeliharaannya. Hal ini kali pertama dilakukan pada masa Abu 

Bakar sebagai orang yang memerintahkan pengumpulan dalam 

kapasitas sebagai penguasa atas pertimbangan usulan Umar bin 

Khattab.40  

Peperangan menjadikan keprihatinan beberapa sahabat 

terutama Umar bin Khattab. Usulan Umar didasari atas kekhawatiran 

bahwa al-Qur‘an akan berangsur-angsur hilang jika hanya dihafal saja 

lantaran para penghafalnya semakin berkurang.41 Akan tetapi 

disebutkan hal yang berbeda dalam riwayat az-Zuhri menurutnya, 

bahwa Abu Bakarlah yang justru mencemaskan akan musnahnya 

sejumlah hufaz.42  

Terdapat dalam riwayat al-Bukhari dalam shahihnya, dari Zaid 

bin Tsabit radiallahu anhu berkata: Abu Bakar mengirim para korban 

perang Yamamah kepadaku, dan ternyata Umar bin Khattab ada di 

sisinya. Abu Bakar berkata, Sesungguhnya Umar mendatangiku dan 

berkata, mayoritas korban perang Yamamah adalah para penghafal al-

Qur‘an. Dengan gugurnya mayoritas penghafal al-Qur‘an, maka aku 

khawatir sebagian besar al-Qur‘an juga akan hilang. Maka aku akan 

berpendapat, sebaiknya Anda segera memerintahkan guna melakukan 

dokumentasi al-Qur‘an.‘ Maka aku pun berkata kepada Umar, 

Bagaimana kamu akan melakukan sesuatu yang belum pernah 
 

40 Dalam periodesasi Abu Bakar dikabarkan dalam beberapa riwayat, setelah wafatnya Nabi 

saw. kumpulan al-Qur‘an digarap oleh Salim bin Ma‘qil dan penamaan mushaf bersumber darinya. 

Manna Khalil Al-Qaththan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, Terj.Mudza (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2013), 188. Lihat juga Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an, 154. 
41 Nur Faizah, Sejarah Al-Qur‟an (Jakarta Barat: CV. Artha Rivera, 2008), 162. 
42 Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an, 158. 
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dilakukan oleh Rasulullah SAW?‘ Umar menjawab, Perkara ini, demi 

Allah adalah ide yang baik.‘ Umar selalu membujukku hingga Allah 

memberikan kelapangan dadaku, dan akhirnya aku sependapat dengan 

Umar. Zaid pun berkata, Abu Bakar berkata, Sesungguhnya kamu 

adalah seorang pemuda yang cerdas, kami sama sekali tidak curiga 

sedikitpun padamu. Dan sungguh, kamulah yang telah menulis wahyu 

untuk Rasulullah SAW. Karena itu, telusurilah al-Qur‘an dan 

kumpulkanlah. Zaid berkata: Demi Allah, sekiranya mereka 

memerintahkanku untuk memindahkan gunung, niscaya hal itu 

tidaklah lebih berat daripada apa yang mereka perintahkan padaku, 

yakni dokumentasi al-Qur‘an. Zaid bertanya: Bagaimana kalian 

melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah 

SAW? Ia menjawab, Demi Allah, itu adalah kebaikan.  

Abu Bakar terus membujukku, hingga Allah memberikan 

kelapangan dadaku, sebagiamana Abu Bakar dan Umar. Maka aku 

pun menelusuri al-Qur‘an, mengumpulkannya dari tulang tulang, 

kulit-kulit, dan dari hafalan para hufaz. Dan akhirnya aku 

mendapatkan bagian akhir dari surat at-Taubah bersama Abu 

Khuzainah Al-Anshari, yang aku tidak mendapatkannya pada seorang 

pun selainnya. Yakni ayat:  

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang pesuruh 

(seorang dan menderita kesukaran, lagi sangat berkehendak untuk 

kebaikanmu. “Dia itu sangat pengasih dan sangat penyayang 

terhadap para mukmin. Maka jika mereka berpaling, maka 

katakanlah (Ya Muhammad); Tuhan mencukupi bagi diriku. Tak ada 

Tuhan melainkan Dia, kepadanyalah aku menyerahkan diri dan Dia-
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lah Tuhan yang mempunyai „arasy yang besar.” (QS. At-Taubah: 

128-129).43  

Pengumpulan mushaf al-Qur‘an pada masa ini bertujuan untuk 

menjaga kesempurnaan dan keotentikan al-Qur‘an agar tidak ada 

sedikitpun yang hilang. Menjadi alasan dalam penulisan al-Qur‘an 

Zaid bin Tsabit berpegang pada ayat yang ditulisnya di hadapan 

Rasulullah SAW. Ia juga sangat teliti dan selektif, sehingga ia tidak 

menerima ayat al-Qur‘an yang ditulis melainkan disaksikan oleh dua 

orang saksi.  

Zaid bin Tsabit menselesaikan tugasnya dalam menghimpun 

al-Qur‘an dalam rentang waktu kurang lebih sekitar 1 tahun, antara 

setelah terjadinya Perang Yamamah hingga menjelang Khalifah Abu 

Bakar wafat. Hasil kerja tersebut telihat Zaid sangat teliti yang 

nampak dari identifikasi Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah 

dalam Madkhal Dirasat al-Qur’an al-Karim sebagai berikut:44  

1. Dia hanya menulis ayat al-Qur‘an yang telah disepakati mutawatir 

riwayatnya.  

2. Mencakup semua ayat al-Qur‘an yang tidak mansukh attila>wah.  

3. Membuang segala tulisan yang tidak termasuk bagian dari ayat al-

Qur‘an.  

4. Tulisannya mencakup al-ah}ruf al-sab’ah sebagaimana alQur‘an itu 

diturunkan.  

 
43 Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 

2002).no.4603. 
44 Faizah, Sejarah Al-Qur‟an, 164–65. 
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5. Susunan ayatnya seperti yang dapat kita baca pada ayat ayat yang 

tersusun dalam al-Qur‘an sekarang ini.  

Maka dengan usaha badan ini terkumpullah al-Qur‘an dalam 

suhuf berupa lembaran-lembaran kertas. Adapun riwayat yang 

menyebutkan, bahwa dalam keterangannya alQur‘an terdiri dari shuhuf-

shuhuf berupa lembaran-lembaran kulit dan pelepah kurma. Inilah 

pengumpulan pertama.45   

3. Periode Umar bin Khattab  

Sebelum kepercayaan diberikan kepada Umar bin Khattab oleh 

Abu Bakar, dibalik kekuasaan Umar diwarnai pengembangan al-Qur‘an 

secara pesat melintasi semenanjung Arab. Beliau mengutus sekurang-

kurangnya sepuluh sahabat ke Basrah guna mengajarkan al-Qur‘an, 

demikian pula ia mengutus Ibnu Mas‘ud di Kufah.46 Dalam catatan berita 

sejarah pengenalan ajaran al-Qur‘an di Suriah, Umar memilih tiga orang 

sahabat yang masing masing terdiri dari Mu‘adz, Ubadah, dan Abu 

Darda. Ketiganya diminta untuk melanjutkan ke Hims sampai mencapai 

tujuan. Saat penduduk setempat merasa puas dengan tugasnya di Hims, 

Abu Darda meneruskan perjalanan ke Damaskus, sedangkan Mu‘adz ke 

Palestina dengan meninggalkan Ibadah di belakang.47 

Segala upaya Umar terus dilakukan dalam mengemban penjagaan 

al-Qur‘an. Pada akhir 23 Hijriah terjadi penikaman oleh Abu Lu'luah 

 
45 Faizah, 100. 
46 Al-A‘zami, Sejarah Teks Al-Qur‟an Dari Wahyu Sampai Komplikasi (Jakarta: Gema 

Insani, 2014), 85. 
47 Al-A‘zami, 85–86. 
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(seorang hamba sahaya Kristen dari Persia). Setelah kejadian tersebut, 

Umar menolak menunjuk seorang khalifah dan membiarkan kepada 

masyarakat pada hak pilihnya, di samping itu shuhuf diamanahkan 

kepada Hafshah (istri Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ibnu Abu Dawud 

mengungkapkan:  

Umar Ibn Khaththab memutuskan mengumpulkan alQur‘an. Ia 

berdiri di tengah masyarakat dan berkata: Barang siapa yang menerima 

bagian al-Qur‟an apapun langsung dari Rasulullah, bawalah kepada 

kami. Mereka telah menulis yang mereka dengar dari Rasulullah SAW di 

atas lembaranlembaran, luh-luh, dan pelepah kurma. Umar tidaklah 

menerima satupun dari seseorang hingga dua orang menyaksikan 

(kebenarannya). Tetapi ia terbunuh di tengah pengumpulannya. Lalu 

Utsman bin Affan bergerak untuk mengumpulkannya dan berkata: 

Barang siapa yang memiliki sesuatu dari kitab Allah, bawalah kepada 

kami48 

4. Periode Utsman bin Affan  

Setelah Umar bin Khattab wafat, jabatan kekhalifahan diambil alih 

oleh Utsman bin Affan. Pada masa ini dunia mengalami perkembangan 

khususnya yang berhubungan dengan al-Qur‘an. Beliau berinisiatif untuk 

menyalin kembali al-Qur‘an tepatnya pada akhir ke-24 H dan awal ke-25 

H. Kodifikasi dilakukan dimana sama halnya di masa Abu Bakar. Akan 

tetapi perbedaan kodifikasi ini bukan perihal tercecernya lembaran, 

melainkan menyalin mushaf dalam rangka untuk menyeragamkan bacaan.  

 
48 Abu Bakr Abdullah Ibn Abi Dawud, Kitab Al-Mashahif, ed. Athur Jeffry (Mesir: al-

Mathba‘ah al-Rahmaniyah, n.d.), 10. 
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Imam Hakim menyatakan, periode penerbitan surat-surat pada 

masa Utsman bin Affan dalam rangka terdapatnya perbedaan Qiraa>h. 

singkat cerita, Utsman mengutus orang untuk menemui Hafshah untuk 

mengirimkan naskah aslinya kepada Utsman, kemudian Ustman 

memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa‘id bin ‗Ash, dan 

Abdur Rahman bin Harits bin Hisyam untuk menulis kembali mushaf 

yang asli ke dalam bentuk beberapa mushaf.49 

Semenjak saat itu sejarah mencatat, hasil kodifikasi pada masa 

Utsman ini sangatlah efektif dalam mengikat persatuan umat Islam ranah 

standarisasi teks al-Qur‘an. Dari sinilah, terlahir model dan metode yang 

dinamakan dengan Rasm ‘Us\ma>ni tentunya hal yang terbilang berbeda, 

karena terdapat kaidah-kaidah tertentu di dalamnya. Hal ini didasari atas 

usulan Huzaifah Ibnu al-Yamani dan ditindaklanjuti oleh Utsman untuk 

segera mengambil langkah.50 

Setelah selesai melakukan kodifikasi dalam penyalinan alQur‘an 

dan dinamainya dengan Mushaf Utsmani, sejumlah salinan dikirimkan ke 

berbagai wilayah kota, seperti satu Mushaf yang disimpan di Madinah, 

dan tiga salinan dikirim ke Kufah, Bashrah, dan Damaskus. Demikan, 

seluruh umat Islam di penjuru dunia tidak perlu lagi mempermasalahkan 

perbedaan cara baca al-Qur‘an karena telah diseragamkan.  

3.Pencetakan Mushaf al-Qur’an di Indonesia  

 
49 Al-Suyuthi, Al-Itqan Fi ‟Ulum Al-Qur‟an, 133–34 
50 Riwayat dari Ibn Syihab al-Zuhri dari Anas Ibn Malik. Lihat Amal, Rekonstruksi Sejarah 

Al-Qur‟an, 218. 50 Amal, 225. 
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Pada mulanya, setelah al-Qur‘an disebarluaskan melalui penyalinan di 

berbagai dunia yang mana dapat dikatakan tidak dapat dihindarkan dari 

adanya penyalinan maupun jual beli mushaf, melihat perluasan wilayah 

Islam semakin bertambah. Memenuhi kebutuhan praktis tersebut tradisi 

penyalinan lambat laun mengubah banyak sejarah dunia, terdapat dua 

penemuan besar yakni penemuan kertas dan mesin cetak.  

1. Penemuan Kertas  

Pada pertengahan abad ke-8 Masehi di Samarkand Islam mengenal 

kertas untuk pertama kali nya setelah perang Talas sekitar tahun 751. Kaum 

muslim berhasil menawan beberapa orang Cina yang telah profesional 

dalam bidang pembuatan kertas.  

Tetapi proses pembuatan kertas yang diperkenalkan oleh orang-orang 

Cina tidak dapat dilanjutkan lantaran tidak terdapat kulit pohon Murbei. 

Para sarjana muslim menemukan inovasi dan terobosan baru untuk 

menggantikan kulit pohon Murbei dengan linen, kapas dan serat-serat pohon 

dengan menambahkan pemutih dan sedikit bahan kimia.51 

2. Penemuan Mesin Cetak  

Penemuan pertama mesin cetak terbuat dari campuran timbal, timah, 

dan antimonium untuk setiap huruf abjad yang dibuat oleh Johannes 

Gensfleisch di tahun 1440 M. Tidak lama setelah itu, pada tahun 1465 M 

muncul di Roma dengan mesin yang sama. Lalu secara berkala muncul di 

Paris tahun 1470 M, di Barcelona 1471 M dan di Inggris tahun 1474 

 
51 Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur‟an (Yogyakarta: Era Baru Pressindo, 2012), 

89. 
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M.52Semenjak itulah Mushaf al-Qur‘an dibukukan dengan penggadaan 

penyalinan maupun pencetakan.  

Beberapa hasil pencetakan mushaf al-Qur‘an, diantaranya: mushaf 

Venice, mushaf Hamburg, mushaf St. Petersburg, mushaf Cetakan Ottoman 

dan setelahnya, mushaf Leipzig, mushaf Cetakan Mesir, mushaf Said Nursi, 

mushaf Cetakan Madinah (Mushaf Raja Fahd), dan tidak luput dengan 

Mushaf al-Qur‘an Indonesia. 

 Menurut Lestari, pada tahun 1930-an di Indonesia terdapat tiga 

penerbit pelopor percetakan, diantaranya Salim nabhan Surabaya, Abdullah 

Afif Cirebon, dan Maktabah Islamiyyah Bukittinggi.53 Akan tetapi jauh 

sebelumnya sekitar abad ke-13 percetakan mushaf al-Qur‘an marak di 

Indonesia dengan penyalinan yang masih bersifat tradisional.54 Kemudian 

disusul oleh penerbit al-Ma‘arif Bandung pada tahun 1984.  

Tak menutup kemungkinan perkembangan terus digencarkan karena 

banyaknya orang berlomba dalam mengkaji al-Qur‘an, di tahun berikutnya 

pada 1950-an tepatnya 18 April 1956 Bir & Company mencetak sebuah 

mushaf dengan tanda tashih dari Jam’iyyah al-Qurra wa al Huffazh 

(perkumpulan para pembaca dan penghafal alQur‘an).55 Berbeda halnya di 

 
52 Nashiih, Sejarah & Karakteristik Mushaf Pojok Menara Kudus, 46. 
53 Imam Arif, ―Potret Mushaf Kontemporer Di Indonesia,‖ Jurnal Suhuf 13, no. 2 (2020): 

405. 
54 Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur‟an, 144. 
55 Akbar, ―Pencetakan Mushaf Al-Qur‘an Di Indonesia, 277–78. 
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Jawa Tengah terdapat percetakan tertua yaitu Menara Kudus yang mencetak 

Mushaf al-Qur‘an Pojok Menara Kudus.56  

Hingga dasawarsa pada era 1990-an muncul sejumlah penerbit, 

diantaranya CV. Lumbung ilmu Surabaya, Citra Karisma, dan banyaknya 

penerbit mushaf yang muncul di era tersebut. Pada tahun 2000-2020 

teruslah berkembang percetakan yang mewarnai disekitar kita, seperti 

halnya PT. Buya Barokah berdiri di tahun 2002,57 dan disusul percetakan 

penerbit lainnya, seperti CV. Karisma, percetakan Syamil al-Qur‘an, PT. 

Sygma Examedia, penerbit Madina al-Qur‘an, dan penerbit Cordoba.57 

Kendatipun, pemerintah turut andil dalam pengawasan pencetakan 

dan peredaran mushaf al-Qur‘an di Indonesia. Mulai dari peraturan 

Kementerian Agama mengenai Peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 

1957 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan al-Qur‘an 

hingga peraturan mengenai Keputusan Menteri Agama Nomor 7 tahun 1984 

tentang penggunaan Mushaf al-Qur‘an Standar sebagai pedoman dalam 

mentashih al-Qur‘an.58 

Perihal pemberian surat tanda tashih dalam al-Qur‘an merupakan 

kebijakan yang mana setiap akan terbitnya alQur‘an dengan dipantau dan 

dikaji kembali sebelum dicetak untuk mendapatkan sertifikat layak cetak‘ 

 
56 Pencetakan al-Qur‘an penerbit Menara Kudus diindikasi Ali Akbar dalam pernyataannya 

bahwa penerbit Menara Kudus mencetak mushaf setelah penerbit Toha Putra Semarang. Tidak 

menyebutkan tahun secara pasti. Lihat Akbar, 278. 
57 Penelusuran lebih lanjut akan dibahas pada bab IV. 
58 Arif, 405. 
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atau transkripsi tashih,59memerlukan beberapa aspek di dalamnya, 

diantaranya Rasm, Qira'at, Nuzulul, Dabth (tanda titik,waqaf atau tanda 

tanda dalam al-Qur‘an), segi terjemahan, nomor surat, nomor ayat, juz, 

nama surat, ketelitian dan komitmen.  

Singkat kata, perkembangan percetakan mushaf al-Qur‘an di 

Indonesia yang telah terlihat dalam sejarahnya merupakan respon atas 

proses antara kecanggihan teknologi yang berbeda-beda di setiap masa dan 

pemenuhan masyarakat sesuai seleranya.60 Selanjutnya, terlahir dalam 

berbagai macam jenis mushaf yang beredar dan dikenal oleh masyarakat 

Indonesia.  

Pertama, Mushaf Bombay. Mushaf ini dalam keterangan Ali Akbar 

bahwa dapat dominan di Indonesia karena diperjualbelikan oleh para 

pedagang yang masuk ke Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal abad 

ke-20, ciri huruf yang tebal dan tanda waqaf yang cukup banyak dengan 

mengacu standar utsmani.61 Kedua, Mushaf  Turki dan Mesir. Mushaf yang 

didapatkan dalam pelaksanaan ibadah haji pada akhir abad ke-19. Dimana 

terkenal dengan tulisan indah dan ditulis agak tipis, bertanda waqaf yang 

cukup banyak, dan setiap halaman di akhiri penghabisan ayat ayat pojok‘. 

Ketiga, Mushaf  Bahriyah. Penamaan Bahriyah‘ diambilkan dari percetakan 

milik angkatan laut kesultanan utsamaniyah dengan nama mathba'ah 

 
59 Abdul Kholiq Hasan and Hikmatul Jazila Daroini, ―Tanda Tashih Dan Industrialisasi 

Mushaf Al-Qur‘an,‖ PROFETIKA, Jurnal Studi Islam 21, no. 2 (n.d.): 262. 
60 Arif, ―Potret Mushaf Kontemporer Di Indonesia, 421–22. 
61 Musthopa and dkk, ―Jejak Mushaf Al-Qur‘an Bombay Di Indonesia, 181. 
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bariyah.62Standar Bahriyah mengacu pada Mushaf Bahriyah terbitan Turki 

sebagaimana digunakan untuk para penghafal al-Qur‘an dengan 

menggunakan rasm campuran.63 Keempat, Mushaf Standar Indonesia. 

Mushaf yang melalui proses pembakuan tulisan saat sebelum proses 

percetakan. Mushaf ini terdiri dari beberapa mushaf yang telah disebutkan, 

seperti Mushaf Turki, Mushaf Bahriyah. Jika diuraikan lebih rinci potret 

Mushaf Standar Indonesia terdapat Mushaf berstandar Braille yang 

dipergunakan oleh para tunanetra.64 

4.Aspek Karakteristik Mushaf al-Qur’an  

Mushaf al-Qur‘an yang telah tercetak melalui percetakan hingga 

beredar ke tangan kita terdapat aspek utama yang menjadi pokok yang 

perlu diperhatikan seseorang dalam mengkajinya, utamanya para 

pentashih al-Qur‘an. Menurut Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‘an 

setidaknya terdapat enam pokok, diantaranya rasm (batang tubuh ayat), 

syakhl (harakat), dabth (tanda), al-Waqf wal-Ibtida’ (tanda waqaf dan 

ibtida‘), ‘addu wa al-ay (jumlah ayat), adadu as-sajadat.65 

Selain itu, beberapa mushaf menuliskan aspek-aspek karakteristik 

yang terdapat di dalamnya. Seperti Mushaf Al-Qur‘an Damsyiq 

(Damaskus) terdapat beberapa aspek yang dituliskan di dalam mushaf 

 
62 Widianingrum, ―Mushaf Hafalan Indonesia,‖ 37. 
63 Musthopa and Madzkur, ―Mushaf Bahriyah: Sejarah Dan Eksistensinya Di Indonesia,‖ 

249. 
64 Nashiih, Sejarah & Karakteristik Mushaf Pojok Menara Kudus, 84. Lihat juga 

Widianingrum, Mushaf Hafalan Indonesia,‖ 38 
65 Bagus Purnomo, ―Menyiapkan Naskah Akademik Mushaf Al-Qur‘an Standar Indonesia,‖ 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an: Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama Republik 

Indonesia, July 6, 2017, https://lajnah.kemenag.go.id/berita/222-menyiapkan-naskah-akademik-

mushafal-qur-an-standar-indonesia 
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tersebut yaitu aspek ras}m, ‘alamat waqf (tanda waqaf), Qiraah yang 

menganut pada imam Hafsh ‗an Ashim, dan ‘addu wa al-ay (jumlah 

ayat).66 Begitupun Mushaf  Madinah terdapat rincian aspek yang menjadi 

karakteristinya yaitu rasm, Qiraah, makki madani, ‘alamat waqf, syakhl 

(harakat), dabth (tanda), ‘addu wa al-ay (jumlah ayat), adadu as-sajadat.67 

Sedangkan Mushaf Standar Indonesia mempunyai karakteristik 

yang tidak jauh berbeda diantara keduanya. Adapun perincian dari 

karakteristik yang dimiliki Mushaf Standar Indonesia sebagaimana dalam 

pedoman pentashihan:  

a. Pembagian al-Qur‘an (Tahzibul Qur’an) yang terdiri dari manzil 

(pembagian al-Qur‘an ke dalam 7 bagian), juz (ke dalam 30 juz), hizb (ke 

dalam 60 bagian), ruku’ ((.69 Salah satunya pembagian yang pada 68 ع

umumnya terdapat dalam aspek Mushaf al-Qur‘an yang beredar 

sekarang.  

b. Nama-nama surah makki dan madani, jumlah ayat.69  

c. Tanda-tanda baca, meliputi fathah qa’imah digunakan untuk bacaan 

dua harakat pada ha’ damir (hi), dammah maqlubah (terbalik) digunakan 

untuk bacaan dua harakat pada ha’ damir (huYH), sukun, 

syiddah/tasydid, tanda garis bergelombang digunakan bacaan mad jaiz 

 
66 Al-Ustadz Marwan Nuruddin, Tafsir Wa Bayan Kalimat Al-Qur‟an AlKarim (Damsyiq-

Beirut: Dar al-Fajr al-Islami, 2002), Penutup. 
67 Al-Qur‟an Wa Tarjamah Ma‟aniyah Illa Lughati Al-Indonisiy (Madinah Al-Munawarah: 

Mujamma‘ Al-Malik Fahd Li Thiba‘at Al-Mush-haf Asy Syarif, 1427), 1123–31. 
68 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, Pedoman Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf AlQur‘an (LPMQ), 2019), 1,2&6. 
69 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 90. 
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munfasil}il, tanda garis lengkung tebal dengan garis yang ditarik ke 

bawah di awalnya digunakan bacaan mad wajib muttasilil, huruf sin kecil 

diatas huruf sad, sifr mustatil (bulatan kecil berbentuk lonjong) 

menunjukkan bahwa alif tersebut tidak dibaca ketika wasl dan dibaca 

ketika waqf, sifr mus}tadir (bulatan kecil berbentuk bulat), saktah, 

isyma>m, tashilah.70 

d. Tanda baca tajwid meliputi hukum nun sukun (idhar halqi, idga>m 

bigunnah, idga>m bila>gunnah, iqlab, ikhfa’ haqiqi), mad.71 

e. Tanda waqaf yang digunakan berjumlah 6 macam maupun terdapatnya 

al-Waqf wa al-Ibtida>’.  

f. Hamzah was}al dan pemberian harakat.72  

g. Ayat-ayat sajadah, dimana di dalam mushaf terdapat simbol yang 

disesuaikan dengan masing-masing mushaf. Jumlah ayat sajdah terdapat 

15 ayat di dalam mushaf alQur‘an.73 

5. Adab-adab Membaca Al-Qur’an 

a. Adab-adab melmbaca Al-Qulr’an  Suldah selharulsnya orang-orang yang 

melmbaca Al-Qulr’an  sulpaya melmpelrhatikan adab-adab melmbaca Al-

Qulr’an , karelna dalam sulatul syair diselbultkan bahwa “Selselorang yang 

tidak belradab akan kelhilangan rahmat yang istimelwa dari Allah SWT.” 

Ringkasnya, dalam adab-adab membaca Al-Qulr’an  belnar-belnar kita 

 
70 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 103–5. 
71 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 106. 
72 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 112. 
73 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 114. 
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rasakan selbagai pelrkataan Allah yang kita selmbah, perkataan dari Yang 

Perkataan-Nya kita cintai dan kita cari-cari. Al-Qulr’an  adalah perkataan 

dari Dzat yang kita cintai dan pelrkataan Hakim Yang Maha Agulng. 

Ulntulk itul adab-adab dalam melmbaca pelrkataanNya selharulsnya kita 

pelrhatikan. Belrikult adalah adab-adab membaca Al-Qulr’an  diantaranya, 

setelah bersiwak dan belrwuldhul, helndaknya selgelra melncari tempat yang 

agak melnyelndiri. Delngan pelnulh kelrelndahan dan keltawadhulkan, kita 

melnghadap kel arah kiblat. Kelmuldian delngan melnghadirkan hati, 

delngan pelnulh kelkhulsyulkan, kita membaca Al-Qulr’an  dengan perasaan 

seolah-olah seldang melndelngarkan bacaan Al-Qulr’an  langsulng di delpan 

Allah SWT. Kalaul kita melmahami arti dari ayat-ayat Al-Qulr’an  

telrselbult, helndaklah kita melmbacanya delngan pelnulh tadabbulr dan 

tafakkulr. Selain itu, para Alim ulama tellah melnullis telntang adab lahiriah 

dan adab bathiniah dalam melmbaca Al-Qulr’an . 

b. Kelultamaan menghafal Al-Qulr’an  Banyak selkali anjulran dan kelultamaan 

melmbaca Al-Qulr’an , baik dari Al-Qulr’an  maulpuln as-Sunnah, di antara 

pelrintah melmbaca Al-Qur'an Adalah: firman Allah swt: 

لَ لكَِلِمٰتِه ۗ   ۗ  وَا تْل  مَاۤ ا وْحِيَ الِيَْكَ مِنْ كِتاَ بِ ربَِ كَلََ م بَدِ   وَلَنْ تََِدَ مِنْ د وْنهِ م لْتَحَدًا  

"Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, yaitul 

Kitab Tulhanmul (Al-Qulr’an ). Tidak ada yang dapat melngulbah kalimat-

kalimat-Nya. Dan elngkaul tidak akan dapat melnelmulkan telmpat 

belrlindulng sellain kelpada-Nya." (QS. Al-Kahf 18: Ayat 27) 

 

اكَ وْنَ مِنَ  مَاۤ ا مِرْت  انَْ اعَْب دَ رَبَّ هٰذِهِ الْبَ لْدَةِ الَّذِيْ حَرَّمَهَا وَلََك لُّ شَيْءٍ وَّا مِرْت  انَْ 

  الْم سْلِمِيَْ 
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"Akul (Mulhammad) hanya dipelrintahkan melnyelmbah Tulhan nelgelri ini 

(Melkah) yang Dia tellah melnjadikan sulci padanya dan selgala selsulatul 

adalah milik-Nya. Dan akul dipelrintahkan agar akul telrmasulk orang 

mulslim," (QS. An-Naml 27: Ayat 91) 

 

 مِنَ الْم نْذِريِْنَ  وَاَ نْ اتَْ ل وَا الْق رْاٰ نَ 
اَۤ انَََۡ اَ يَ هْتَدِيْ لنَِ فْسِهوَمَنْ ضَلَّ فَ ق لْ انََّّ  فَمَنِ اهْتَدٰى فاَِ نََّّ

"dan agar akul melmbacakan Al-Qulr’an  (kelpada manulsia). Maka 

barang siapa melndapat peltulnjulk maka selsulnggulhnya dia melndapat 

peltulnjulk ulntulk (kelbaikan) dirinya, dan barang siapa selsat, maka 

katakanlah, "Selsulnggulhnya akul (ini) tidak lain hanyalah salah selorang 

pelmbelri pelringatan."(QS. An-Naml 27: Ayat 92). 

 

C. Tolak Bala 

1.Pelngelrtian Tolak Bala 

Ar-Rāgib al-Aṣfahāni (W. 502 H) mengatakan, bala itu ialah 

pemberian Allah kepada hamba-hambanya yang berupa ujian. Pemberian 

tersebut adakalanya untuk disyukuri dan adakalanya untuk disabarkan, hal ini 

karena terkadang Allah memberikan bala berupa nikmat dan musibah. Maka 

ketika memperoleh nikmat harus disyukuri, dan bersabar ketika memperoleh 

musibah.74   

Tidak jauh berbeda dengan Ar-Raghib, Imam ar-Razi alam kitab 

Mukhtar ash-shihah memberikan penejelasan bahwa bala’ digunakan untuk 

menggambarkan ujian, baik atau buruk yang mutlak dengan datangnya dari 

Allah.75 Itu sebabnya Allah menyatakan dalam Alquran:    

 
74 Ar-Rāgib al-Aṣfahāni, Al-Mufradāt fī garīb al-Qurān, (Beirut: Dār al-Qalam, 1412 H), h. 

342. 
75 Muhammad Abi Bakr ar-Rāzi, Mukhtār as-Ṣihāh, (Beirut: Dār al-Ma’rīfah, 2005), cet. 1, 

h. 447. 
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ر  ز  الْغَف و   وْتَ  وَالْيَاةَ  ليَ بْ لوك مْ  أيَك مْ  أَحْسَن   عَمًَ لًْ وَه َ وَ الْعَزيِ  
َ
ِ ذِي خَلََ قَ  الم  الَّ

Artinya: Allah Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia maha perkasa 

lagi maha pengampun.76 (Q.S. Al-Mulk/67: 2)  

Tolak bala adalah Penangkal bencana (bahanya, penyakit, dan 

sebagainya) dengan mantra (kenduri). Seperti halnya tolak bala yang 

belrmaksuld menolak keljadian-kejadian yang tidak diinginkan selmisal 

berbagai macam bencana alam, wabah penyakit, dan terhindar dari gangguan 

makhluk gaib. Menolak bala telrselbult dilakulkan dengan cara pelngobatan 

kampulng, yaitul mellakulkan selrangkaian kelgiatan kelagamaan, selrta pelnolak 

selgala hal yang bulrulk selrta pelrisan kampulng. Masyarakat Indonesia yang 

dikelnal melmiliki banyak sulkul bangsa, telntulnya ju lga melmpulnyai cirri-ciri 

khas telrtelntul dalam hal-hal yang belrkaitan delngan adat istiadat dan buldaya 

selrta juga dalam hal yang belrkaitan delngan ritual-ritulal kelagamaan telrmasulk 

dalam hal ini ritual melnolak bala. Seperti di kalangan Masyarakat Jawa di 

kelnal dengan nama ruwatan. Selsulnggulhnya sangatlah banyak selkali ragam 

dari ritulal tolak bala yang selring dilakulkan oleh mereka masyarakat di nelgelri 

ini termasuk yang melngakul selbagai mulslim yang se lbelnarnya memiliki tellah 

memiliki atulran yang melngikat yang belrsulmbelr dari Al-Qulr’an  dan as-

Sulnnah.77  

Tidak selorangpuln yang namanya anak manusia menginginkan 

tertimpa bala dan bencana dalam kehidupan, baik untuk pribadi, anak dan 

 
76Departemen Agama RI, Al-Qur’an…., h. 544.   

77 Ali, Mohammad Daud: hukum islam. (Jakarta: rajawali press, 2008).,h. 235. 
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istelri dan keluarganya dan telntulnya termasuk pulla telrhadap lingkulngan dan 

masyarakat selkitarnya. Selkelcil apapuln belntulk bala telrselbult baik belrulpa 

mulsibah termasuk di dalamnya sakit maulpuln belncana yang belsar Namuln 

delmikian melskipuln delmikian tidak jarang bala ataulpuln belncana itul datang 

juga melnimpanya. Berbagai upaya dilakulkan untuk melncelgah datang ataul 

telrullangnya kembali bala dan bencana, baik yang bersifat upaya fisik 

kumpuln yang bersifat non fisik yaitul berulpa langkahlangkah yang bersifat 

melminta pertolongan dengan ritulal yang disebut sebagai tolak bala.  

Ritual tolak bala dikalangan masyarakat di nelgelri ini bulkanlah hal 

yang asing lagi, kelbanyakan kalangan malahan sangat akrab delngan ritual 

selmacam ini. Belgitul banyaknya belntulk ritual tolak bala ditelngah-telngah 

masyarakat, selhingga seltiap apa saja yang dipreldelksi belrpellulang belsar 

melndapatkan bala maka selbellulmnya telrlelbih dahullul dilakulkan ritual tolak 

bala.78 

2.Bentuk-Bentuk Tolak Bala 

Pada ulmulmnya ritual tolak bala yang banyak dilakukan oleh berbagai 

kalangan di negeri ini pada awalnya adalah be lrsulmbelr dari kelpelrcayaan para 

lellulhulr yang diwariskan secara tulruln telmulruln dari gelnelrasi kelgelnarasi 

belrikultnya. Selmula orang telntul melndambakan kelsellamatan dan 

kelbahagiaan, sehingga apabila ada belncana yang melngancam melrelka puln 

belrulsaha melnangkalnya. Dan jika belncana suldah melnimpa, maka berbagai 

cara puln ditelmpulh ulntulk melnghilangkannya. Dalam keadaan seperti ini, 

orang yang tidak melmiliki pelmahaman taulhid yang belnar sangat rawan 

 
78 Rasjidi, H.M.: Hukum Islam dan Pelaksanaanya dalam Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang, 

2006), h.25. 
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telrjelrulmuls dalam kelsyirikan. Hidulp ini tidak selindah yang dibayangkan. 

Banyak hal yang tidak telrdulga melnghampiri hidulp kita. Kelpahitan dan 

kelgeltiran adalah warna yang melmolels lelmbar kelhidulpan manulsia. Melski 

selsulnggulhnya bagi orang yang belriman dulnia ini adalah sulrga tak belrpelri 

delngan kelnikmatan dan kelellokannya yang tidak belrtelpi. 

Ulntulk kita yang saat ini seldang dalam kulbangan mulsibah ada 

baiknya kita melncoba melnyisir jalan kelbaikan belrikult ini. Ataul, kita yang 

seldang dihantuli kelgagalan, inilah amalan yang me lnghibulr ulntulk melnolak 

belrbagai kelmulngkinan bala.  

1. Mellazimkan doa. Orang yang telrbiasa delngan belrdoa akan melngalir 

selbulah kelkulatan yang mampul melnjadikan dirinya telgar. Bahkan, doa 

adalah selbulah protelksi ampulh melnstabilkan kondisi hati delngan 

belrbagai macam keladaannya. Bahkan, ada doa yang langsu lng dari Allah 

ulntulk melnulntuln kita telrhindar dari belrbagai uljian, musibah, dan bala. 

Selbagaimana firman-Nya Al-Baqarah Ayat 286 : 

هَا مَا اكْتَسَبَتْ   ربَ َّناَ لَْ   ت  ؤَاخِذْنََ إِنْ  ي كَلِ ف  اللََّّ  نَ فْسًا إِلَّْ و سْعَهَا ۚ لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَليَ ْ

ناَ إِصْراً كَمَا حََلَْتَه  عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَ بْلنِاَ ۚ ربَ َّ  لْناَ  نَسِيناَ أوَْ أَخْطأَْنََ ۚ ربَ َّناَ وَلَْ تََْمِلْ عَليَ ْ ناَ وَلَْ تَ َمِ 

َۗ كَافِريِنمَا لَْ طاَقةََ لنَاَ بهِِ ۖ وَاعْف  عَنَّا وَاغْفِرْ لنَاَ وَارْحََْناَ ۚ أنَْتَ مَوْلَْنََ فاَنْص رْنََ عَلَى الْقَوْمِ الْ   

Artinya : Allah tidak membebani selselorang mellainkan selsulai delngan 

kelsanggulpannya. ia melndapat pahala (dari kelbajikan) yang 

diulsahakannya dan ia melndapat siksa (dari keljahatan) yang 

dikelrjakannya. (melrelka belrdoa): "Ya Tulhan Kami, janganlah Elngkaul 

hulkulm Kami jika Kami lulpa ataul Kami telrsalah. Ya Tulhan Kami, 

janganlah Elngkaul belbankan kelpada Kami belban yang belrat 
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selbagaimana Elngkaul belbankan kelpada orang-orang selbellulm kami. Ya 

Tulhan Kami, janganlah Elngkaul pikullkan kelpada Kami apa yang tak 

sanggulp Kami melmikullnya. belri ma'aflah kami; ampulnilah kami; dan 

rahmatilah kami. Elngkaullah pelnolong Kami, Maka tolonglah Kami 

telrhadap kaulm yang kafir." 

 

2. Kelsulnggulhan takwa. Banyak diselbult olelh belrbagai ayat bahwa 

kelsulnggulhan dan kelselriulsan dalam keltakwaan mengantarkan kel 

tanggulhan spiritual dalam menyelesaikan setiap kesulitan hidup. Ini 

artinya semangat takwa menghindarkan selbulah peristiwa bulrulk dalam 

hidulp manusia dalam Al-Qur'an  Surah At-Talaq Ayat 2-3 : 

وَأقَيِم وا۟  فإَِذَا بَ لَغْنَ أَجَلَه نَّ فأَمَْسِك وه نَّ بِعَْر وفٍ أوَْ فاَرقِ وه نَّ بِعَْر وفٍ وَأَشْهِد وا۟ ذَوَىْ عَدْلٍ مِ نك مْ 
َ يَْ  دَةَ للََِِّّ ۚ ذَٰلِك مْ ي وعَظ  بهِِۦ مَن كَانَ ي  ؤْمِن  بٱِللََِّّ وَٱليَْ وْمِ ٱلْءاَخِرِ ۚ وَمَن يَ تَّقِ ٱللََّّ عَل لَّه ۥ مََْرَجًا  ٱلشَّهَٰ

َ بَٰلِغ  أمَْرهِِ ۦ   قَدْ جَعَلَ   ۚوَيَ رْز قْه  مِنْ حَيْث  لَْ يََْتَسِب  ۚ وَمَن يَ تَ وكََّلْ عَلَى ٱللََِّّ فَ ه وَ حَسْب ه ۥٓ ۚ إِنَّ ٱللََّّ
اٱللََّّ  لِك لِ  شَىْءٍ قَدْرً   

Artinya : Apabila mereka tellah melndelkati akhir iddahnya, Maka 

ruljulkilah melrelka delngan baik ataul lelpaskanlah melrelka delngan baik 

dan pelrsaksikanlah delngan dula orang saksi yang adil di antara kamu l 

dan helndaklah kamul telgakkan kelsaksian itul karelna Allah. Delmikianlah 

dibelri pelngajaran delngan itul orang yang belriman kelpada Allah dan hari 

akhirat. Barangsiapa belrtakwa kelpada Allah niscaya Dia akan 

Melngadakan baginya jalan kellular. 3. dan melmbelrinya relzki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang belrtawakkal 

kelpada Allah niscaya Allah akan melnculkulpkan (kelpelrlulan)nya. 

Selsulnggulhnya Allah mellaksanakan ulrulsan yang (dikelhelndaki)Nya. 

Selsulnggulhnya Allah tellah Melngadakan keltelntulan bagi tiap-tiap 

selsulatul. 

3. Rida orang tula. Doa dan relstul melrelka melngantarkan kepada seljulta 

kelbaikan, yang kita ulndulh tidak hanya di dulnia, tapi juga di akhirat. 

Keramat telrampulh di dulnia ini tidak lain doa dan relstul orang tula. “Ridha 
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Allah ada pada ridha orang tua dan mulrka-Nya ada pada mulrka keldula 

orang tula,“ delmikian sabda Nabi Mulhammad SAW riwayat al-Hakim.  

4. Sedekah. Kelultamaan seldelkah suldah banyak yang melnyelbultkan. Bahkan, 

selcara terang serbulah hadits mengisyaratkan, “Seldelkah itul belnar-belnar 

melnolak bala.“(HR Thabrani dari Abdulllah ibnul Mas’uld). Karelna, 

agama adalah amal. Maka, nikmat dan kelezatan beragama akan merasa 

jika kita benar-benar mengamalkan. Karena itu, saatnya kita buktikan 

dengan amal nyata. Kita belrseldelkah pasti ada protelksi bala yang 

langsulng Allah delsain. 

5. Istighfar. Istighfar sangat berperan dalam melncelgah bala selbagaimana 

firman Allah. Swt dalam Al-Qur'an  Surah Al-Anfal Ayat 33 : 

بََ مْ وَه مْ يَسْتَ غْفِر وْنَ وَمَا كَانَ   وَمَا كَانَ اللَّٰ   م عَذِ 
بََ مْ وَانَْتَ فيِْهِمْۚ  اللَّٰ   ليِ  عَذِ 

Artinya : dan Allah selkali-kali tidak akan melngazab melrelka, seldang 

kamul belrada di antara melrelka. dan tidaklah (pulla) Allah akan 

melngazab melrelka, seldang melrelka melminta ampuln[608].  

6. Silaturahim, lalu sellalul belrzikir dan melmbaca shalawat. “Petir 

menyambar kafir juga mulkmin, teltapi peltir tidak akan melnyambar orang 

yang seldang belrzikir”.79 

 
79 T.M Hasbi Ash shieddieqy. Falsafah Hukum Islam. Jakarta: Tintamas 2003, hal 156-212. 
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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Lesung Batu Muda 

Delsa lelsulng Batu Mulda didirikan Tahun 1990 Pada zaman dahullul 

ada selorang Raja dari Palelmbang yang melncari telmpat keldiaman barul, yang 

bernama Raja Radeln Mas dan sauldarinya Putri Darah Pultih dan pelngikult-

pelngikultnya, delngan memakai pelrahul belsar yang bernama Jong yang 

menyusuri sungai musi, mereka telruls melnyulsulri sungai musi kel hullul sampai 

akhirnya mereka melnelmulkan anak sulngai dan melrelka melnyulsulri anak 

sungai itul selkitar 5 km melrelka belrtelmul pohon belsar yang mellintangi sulngai 

telrselbult dan rombongannya melmotong pohon telrselbult karelna melrelka tidak 

bisa mellelwati sulngai telrselbult karelna telrhalang olelhnya, seltellah belbelrapa 

hari melmotong pohon telrselbult akhirnya belrhasil seltellah dilihat dan diamati 

telrnyata pohon telrselbult belrnama pohon meldang pelrawas (selkarang selbagian 

potongan kayul telrselbult dijadikan beldulk di Masjid Jami di Lesung Batu Tulo) 

maka sulngai ini dinamakan sungai rawas. 

Lama kellamaan melrelka di delsa telrselbult tidak tahan karelna jika air 

naik maka delsa telrselbult telrelndam banjir akhirnya melrelka melncari telmpat 

yang lelbih tinngi lagi seltellah melrelka melndapatkan telmpat yang cocok di 

selbelrang sulngai, lalul melrelka melngajak rombongannya ulntulk pindah 

(selkarang diselbult delsa Lelsulng Batul Tulo) seltellah melrelka pindah melrelka 

mellihat banyak selkali napal dan melrelka mellihat dan melmpelrhatikan napal 

telrselbult ada selbulah napal yang melmiliki lulbang yang belsar yang selmakin 
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kelbawah lulbangnya selmakin kelcil selpelrti lelsulng dan melrelka selpakat 

melngganti nama delsa Mulntai Tinggi melnjadi Lelsulng Batul.80 Setelah 

beberapa gelnelrasi lama kellamaan delsa lelsulng batul tulo selmakin selmpit 

maka anak culculngnya melmultulskan ulntulk pindah kel selbelrang dan 

dinamakan Lelsulng Batul Mulda. 

Delsa adalah kelsatulan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang belrwelnang ulntulk melngatulr dan melngulruls ulrulsan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat seltelmpat belrdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal ulsull, dan hak tradisional yang diakuli dan dihormati 

dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara Relpulblik indonelsia. 

Delsa Lelsulng Batul Mulda adalah Delsa transmigrasi yang di belntulk 

dari satulan pelrmulkiman transmigrasi yang belrada diwilayah Delsa Lelsulng 

Batul, Kelcamatan Rawas U llul yang pelnduldulknya seltelmpat, yang mullai 

belrmulkim pada tahuln 1990 Selsulai delngan kelpultulsan Bulpati Mulsi Rawas 

pada tahuln 1990 satulan Pelmulkiman delngan  telrselbult belrulbah melnjadi Delsa 

Lelsulng Batul Mulda. 

B. Kondisi Umum Keadaan Desa Lesung Batu Muda 

1. Keladaan Gelografis Delsa Lelsulng Batul Mulda 

Selcara administratif delsa Lelsulng Batul Mulda Kelcamatan Rawas U llul 

Kabulpateln Mulratara melmiliki topografi yang belragam, mullai dari daratan 

relndah hingga daratan tinggi. Keltinggian wilayah ini belrkisar antara 125- 

250 meltelr di atas pelrmulkaan lault. Wilayah Delsa Lelsulng Batul Mulda dialiri 

oleh sungai rawas. Delsa Lelsulng Batul Mulda melmiliki iklim tropis dan basah 

 
80 Daftar isian data propil desa Lesung Batu Muda tahun 2023, Hal 1 
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delngan culrah huljan rata-rata pelrbullan pada tahuln 2018 selbelsar 324 mm 

delngan rata-rata hari huljan 16 hari pelrbullannya.  

Selcara administratif Delsa Lelsulng Batul Mulda telrdiri dari 4 (Elmpat) 

Dulsuln, delngan lulas wilayah ± 3.700,52 Ha, wilayah telrlulas kelelmpat seltellah 

Kellulrahan Pasar Sulrullanguln, Delsa Sulngai Baulng dan Delsa Relmban dari 

wilayah Kelcamatan Rawas Ullul Kabulpateln Mulsi Rawas Ultara.81 

Selcara gelografis Delsa Lelsulng Batul Mulda Kelcamatan Rawas U llul 

Kabulpateln Mulratara, adapuln batas-batas wilayah delsa lelsulng batul mulda 

selbagai belrikult : 

Tabel 3.1 

Geografis Desa Lseung Batu Muda 

Batas Delsa Ataul Kellulrahan Lulas 

Ultara Sulngai Tingkip 

3.700,52 Ha 
Sellatan Ds. Lselulng Batul Mulda 

Barat Kellulrahan Sulrullanguln 

Timulr Ds. Lulbulk Kelmang 

 

2. Keladaan Sosial Masyarakat (Data Pelnduldulk)  Delsa Lelsulng Batul Mulda 

Masyarakat Delsa Lelsulng Batul Mulda belrasal dari pullaul sulmatra 

yang didominasi olelh warga yang belrsulkul mellayul, jawa, minang (padang), 

meldan, lampulng, belngkullul, dan jambi melrelka bisa melmbina pelrsatulan dan 

kelsatulan delmi kelmajulan delsa lelsulng batul mulda. 82Delsa Lelsulng Batul Mulda  

 
81 Daftar isian data propil desa Lesung Batu Muda tahun 2023, Hal 2 

 
82 Daftar isian data propil desa Lesung Batu Muda tahun 2023, Hal 3 
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melmpulnyai masyarakat ataul pelnduldulk yang culkulp lulmayan banyak selpelrti 

data pada tahuln 2023 yaitul 3263 jiwa, yang telrdiri dari 1663 laki-laki dan 

1660 pelrelmpulan, saat ini telrbagi melnjadi 4 Dulsuln.  

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelamin 

No  Jelnis kellamin Julmlah jiwa 

1 Laki-laki 1663 jiwa 

2 Pelrelmpulan 1660 jiwa  

Julmlah 3263jiwa 

 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Nama 
Tanggal 

Lahir 
Jumlah Anak Jabatan 

1 Mahmuld 15-12-1965 5 
Tokoh 

agama/Imam Desa 

2 Hj. Hayulna 14-03-1975 3 

Ketua Majlis 

Ta’lim Ibu-ibu Al-

Mubarak 

3 Habso 10-02-1959 5 
Orang 

Pintar/Dukun Desa 

4 Nulrhayati 12-03-1944 7 Sesepuh Desa 

5 Hasiah 13-10-1956 3 Sesepuh Desa 
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6 Zulbaida 22-01-1955 4 Sesepuh Desa 

7 Tohirin 10-12-1957 4 Sesepuh Desa 

8 Basri 24-12-1954 2 Sesepuh Desa 

9 Kartini 11-05-1977 2 Masyarakat 

10 Hj. Aida 21-03-1968 4 Mayarakat 

11 Mulkhlis 23-02-1983 2 Masyarakat 

12 Gina 05-10-1958 4 Masyarakat 

13 Saripah 21-05-1976 4 Masyarakat 

14 Fatimah 25-11-1971 5 Masyarakat 

15 Rulsdi 15-06-1962 2 Masyarakat 

Belrdasarkan data diatas dapat sampell pelnellitian selbanyak 15 jiwa, 

data didapatkan dari adanya obselrvasi pelnellitian yang selbelnarnya, sampell 

pelnellitian ini belrdasarkan telknik snowball sampling. 

Telknik snowball sampling yaitul telknik pelngambilan sulmbelr data 

yang pada awalnya julmlahnya seldikit kelmuldian melnjadi melmbelsar, hal ini 

dikarelnakan sulmbelr data yang seldikit telrselbult bellulm mampul melmbelrikan 

data yang melmulaskan, maka melncari informan lain yang digulnakan selbagai 

sulmbelr data. 

3. Keladaan Elkonomi Delsa Lelsulng Batul Mulda 

Keladaan elkonomi masyarakat Delsa Lesung Batu, selcara rata-rata 

telrgolong masyarakat melnelngah kelbawah dan RTM (Rulmah Tangga 

Miskin) seldangkan hanya selbagian kelcilnya yang belrelkonomi melnelngah 

kelatas. Kondisi ini telrjadi diselbabkan olelh relndahnya SDM (Sulmbelr Daya 
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Manulsia) dan mayoritas pelnduldulk yang belrmata pelncarian selbagai peltani 

yang masih melnggulnakan pola pelrtanian tradisional. Mayoritas masyarakat 

Delsa Lesung Batu Muda belrmata pelncarian selbagi peltani ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan hidulp selhari-hari.  

Pada ulmulmnya masyarakat di delsa Lelsulng Batul Mulda Kelcamatan 

Rawas Ullul Kabulpateln Mulratara belkelrja selbagai peltani karet. Masyarakat 

Delsa Lelsulng Batul Mulda belrtani karet. Namuln tidak melnultulp kelmulngkinan 

telrdapat masyarakat yang tidak belrtani karet, mellainkan melmiliki pelkelrjaan 

lain selpelrti belrdagang, PNS, bulrulh tani, dan lain lain. U lntulk lelbih jellas 

dapat dilihat dari tabell belrikult:83 

Tabel 3.4 

Tabel Pekerjaan Desa Lesung Batu Muda 

NO Pelkelrjaan Julmlah 

1 Peltani Karelt 1300 

2 Peltani 900 

3 Peltani Sawit 100 

4 Bulrulh 80 

5 Telnaga Honorelr 50 

6 PNS/TNI/POLRI 45 

7 Peldagang 40 

8 Telnaga Meldis 30 

 
83 Daftar isian data propil desa Lesung Batu Muda tahun 2023, Hal 5 
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9 Pelnjahit 25 

10 Peltelrnak Ayam 9 

  

C. KONDISI PEMERINTAH DESA LESUNG BATU MUDA 

Delsa Lelsulng Batul Mulda dikelpalai olelh Kelpala Delsa Helngki 

Zanzibar yang mullai belrtulgas pada tanggal 18 oktobelr 2022 melnggantikan 

kelpala delsa selbellulmnya. Di dalam roda pelmelrintahan delsa lelulng batul mulda 

suldah belbelrapa kali melngalami pelrgantian kelpala delsa. 

Selbagai instansi yang melngelmban tulgas pelmelrintah, yang salah 

satulnya dalam bidang pellayanan pulblik maka Delsa Lelsulng Batul Mulda 

ulntulk dapat melmbelrikan pellayanan yang makimal kelpada masyarakat, 

telrultama melnghadapi persangingan yang selmangkin keltat dalam lingkungan 

yang telruls mengalami pelrulbahan maka delsa le lsulng batul haruls telruls 

melnelruls mellakulkan pelrulbahan kelarah pelrbaikan. Pelrulbahan telrselbult haruls 

di sulsuln dalam sulatul tahapan yang konsisten dan berkelanjutan, 

elhinggadapat melningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang orielntasi kelpada 

pencapaian hasil yang maksimal, yang di dulkulng oleh aparat pemerintahan 

desa baik KASI, KAUlR, KADUlS dan sebagaimana yang ada di lingkungan 

pelmelrintahan delsa lelsulng batul mulda baik dinas vertikal maulpuln instansi 

lainnya yang mana stakholdelrsnya delmi pellayanan yang lelbih baik lagi 

selsulai dengan cita-cita. 

Dalam rangka perubahan telrselbult Delsa Lelsulng Batul Mulda telruls 

belrbelnah dan belrulsaha mellelngkapi sarana dan prasarana yang melndulkulng 

dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat delngan melrulmulskan dan 
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menetapkan sulatul perencanaan strategis yang melmpelrtimbangkan belbelrapa 

aspelk: modal dasar (SDM, IPTElK dan pelratulran  pelrulndangan yang 

melndulkulng).84 

Tabel 3.5 

Kepala Desa Dari Tahun 1990-2023 

NO. NAMA KEPALA DESA PERIODE JABATAN 

1 BAYUlMI 1990 – 2005 KElPALA DElSA 

2 ROLIAN AHALIK 2005 – 2010 KElPALA DElSA 

3 A.HAMID DAHANAN 2010 – 2015 KElPALA DElSA 

4 ZUlLKIPLI 2016 – 2022 KElPALA DElSA 

5 HElNGKI ZANZIBAR 2022 – 2028 KElPALA DElSA 

 

 Melngacul kelpada pelmbangulnan statelgis Delsa Lelsulng Batul Mulda 

melmpulnyai VISI MISI selbagai belrikult: 

❖ VISI 

Visi Kelpala Delsa Lelsulng Batul Mulda 6 tahuln keldelpan (2022 - 2028) di 

sulsuln delngan melmpelrhatikan/melngacul visi pelmbangulnan daelarah yang telrmulat 

 
84 Daftar isian data propil desa Lesung Batu Muda tahun 2023, Hal 6 
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dalam relncana pelmbangulnan jangka melnelngah daelrah (RPJ-MD) Kabulpateln Mulsi 

Rawas Ultara. 

Visi kelpala delsa lelsulng batul mulda adalah  

“DElSA LElSUlNG BATUl MUlDA AMANAH” (Aman, Majul, Mandiri dan 

Seljatelrah) 

❖ MISI 

Misi yang dielmban olelh delsa ulntulk melwuljuldkan visi ataul kelhelndak lellulhulr dari 

sellulrulh masyarakat delsa.  

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Delsa Lelsulng Batul Mulda Kelcamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas 

Ultara dipimpim oleh Selorang Kepala Delsa yang dipilih langsulng olelh penduduk 

selcara Delmokratif. Delsa Lesung Batu Muda dibagi menjadi 4 (E lmpat) Dulsuln 

yang dipimpin oleh Seorang Kepala Dusun. 

 Belrikult Strulktulr Organisasi Pemerintahan Delsa Lelsulng Batul Mulda : 
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Struktur Organisasi melrulpakan sulatul gambaran yang jellas selcara sistematis 

tentang bagian dan tanggung jawab, serta bagian-bagian yang yang terdapat dalam 

sulatul badan atau lelmbaga dngan kata lain bahwa delngan adanya sistelm organisasi 

yang jellas maka dapat dikeltahuli welwelnang, tulgas dan tanggulng jawab dari masing-

masing bagian selhingga tidak melnimbullkan adanya kelsimpangan siulran dalam 

mellaksanakan tulgas. 

E. KANTOR KEPALA DESA LESUNG BATU MUDA 

Kantor melrulpakan telmpat dilaksanakannya akivitas ataul puln kelgiatan 

keltataulsahaan, yaitul belrulpa ulnit kelrja yang telrdiri dari rulangan, pelralatan , dan 

pelkelrjaannya. Di Delsa LelsulngBatul Mulda Kantor Kelpala Delsa melrulpakan 

telmpat yang digulnakan ulntulk mellaksanakan Program kelrja Delsa dan pulsat 

pellayanan bagi masyarakat. Gambar Kantor Delsa Lelsulng Batul Mulda. 

Gambar 3.1 kantor kelpala delsa lelsulng batul mulda 
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F. PETA WILAYAH DESA LESUNG BATU MUDA 

Gambar 3.2 Pelta delsa lelsulng batul mulda 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktek Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Sebagai Tolak Bala Didesa Lesung 

Batu Muda 

1. Sejarah Awal Terjadinya Pemahaman Masyarakat Terhadap Mushaf 

Al-Qur’an Didesa Lesung Batu Muda 

Pelnggulnan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai tolak bala yang dilakulkan 

olelh masyarakat delsa lelsulng batul suldah seljak dullul pelninggalan nelnelk 

moyang. Hal ini di jellaskan olelh narasulmbelr ibul Hj. Aida: 

“Ada selorang pelnduldulk yang tinggal di hultan yang istrinya ingin 

mellahirkan, dan sulaminya belrgelgas ingin melncari selorang dulkuln belranak. 

Akan teltapi datanglah selorang tiga dulkuln belranak yang bellulm tahul asal-

ulsullnya dan istrinya puln tidak melnculrigai Dari mana datangnya 3 dulkuln 

belranak telrselbult. Dan pada akhirnya si ibul itul puln mellahirkan delngan 

dibantul 3 dulkuln belranak telrselbult. Tanpa rasa culriga si ibul itul puln 

melmpelrsilahkan keltiga dulkuln belranak telrselbult ulntulk makan di dapulr akan 

teltapi beltapa telrkeljultnya keltiga dulkuln belranak telrselbult mellihat sajian 

makanan yang ada di dapulr itul belrulpa gullai kelpala ikan lellel dan ikan 

gabuls. Keltiga dulkuln belranak telrselbult melrasa keltakultan selkeltika mellihat 

hidangan makanan telrselbult, satul dulkuln lari kel pintul delpan, dan dula dulkuln 

nya lari kel arah pintul bellakang. Dan tanpa melrelka sadari, diselkelliling 

rulmah ibul telrselbult, ada banyak tanaman jelrangai banglel yang melmiliki ciri 

khas aroma yang melnyelngat. Dan pada akhirnya melrelka tiba-tiba 

melnghilang elntah kelmana. Tidak lama kelmuldian, pullang lah sulaminya 

delngan melmbawa satul dulkuln belranak, dan beltapa kageltnya sulaminya 

mellihat istrinya suldah mellahirkan. Dan istrinya puln belrcelrita kelpada 

sulaminya bahwa ia tellah dibantul olelh tiga dulkuln belranak yang ia kira 

bahwa itul dulkuln yang dibawa olelh sulaminya. Dan beltapa kageltnya 

sulaminya telrselbult melndelngar celrita dari istrinya, barullah sang istrinya 

telrselbult melnyadari bahwa yang tellah melmbantul ia mellahirkan bulkanlah 

manulsia, mellainkan selorang makhlulk haluls yang melnyelrulpai manulsia. 

Akhirnya belrita telrselbult melnyelbar lulas di masyarakat Delsa Lelsulng Batul 

Mulda dan melrelka pelrcaya bahwa selorang makhlulk haluls itul takult pada 

tiga hal yaitul kelpala ikan lellel dan ikan gabuls, tanaman jelrangaul banglel. 

Akan teltapi selorang ullama pada zaman dahullul di delsa Lelsulng Batul Mulda 

takult akan telrjadinya pelnyimpangan ataul syirik maka ditambahlah mulshaf 

Al-Qulr’an ataul belrulpa potongan-potongan sulrat dalam Al-Qulr’an. Hingga 
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telrjadilah tradisi tulruln telmulruln jika ada selorang bayi yang barul 

mellahirkan dileltaklah selbulah mulshaf Al-Qulr’an kelpala ikan lellel dan gabuls 

dan tanaman jelranga banglel agar telrhindar dari ganggulan makhlulk haluls 

ataul selbagai tolak bala.85 

Sellanjultnya, ibul Nulrhayati melncelritakan :  

Dullul tulh ada selpasang sulami istri yang tinggal jaulh dari 

pelmulkiman warga, istrinya ini seldang hamil melngandulng anak pelrtama 

pada saat helndak mellahirkan sang sulami ini belrangkat kel delsa ulntulk 

melmanggil dulkuln belranak, namuln saat sang sulami bellulm tiba di telmpat 

sang istri keltika itul datanglah keltiga dulkuln belranak yang bellulm tahul asal-

ulsullnya dari mana karelna tidak melrasa culriga dan julga si dulkuln 3 tadi 

melnolong sang istri mellahirkan hingga sellelsai, si ibul itul puln 

melmpelrsilahkan keltiga dulkuln belranak telrselbult ulntulk makan di dapulr akan 

teltapi beltapa telrkeljultnya keltiga dulkuln belranak telrselbult mellihat sajian 

makanan yang ada di dapulr itul belrulpa gullai kelpala ikan lellel dan ikan 

gabuls. Keltiga dulkuln belranak telrselbult melrasa keltakultan belrlari kellular 

selkeltika mellihat hidangan makanan telrselbult. Dan tanpa melrelka sadari, 

diselkelliling rulmah ibul telrselbult, ada banyak tanaman jelrangai banglel yang 

melmiliki ciri khas aroma yang melnyelngat. Dan pada akhirnya melrelka tiba-

tiba melnghilang elntah kelmana. Tidak lama kelmuldian, pullang lah sulaminya 

delngan melmbawa satul dulkuln belranak, dan beltapa kageltnya sulaminya 

mellihat istrinya suldah mellahirkan. Dan istrinya puln belrcelrita kelpada 

sulaminya bahwa ia tellah dibantul olelh tiga dulkuln belranak yang ia kira 

bahwa itul dulkuln yang dibawa olelh sulaminya. Dan beltapa kageltnya 

sulaminya telrselbult melndelngar celrita dari istrinya, barullah sang istrinya 

telrselbult melnyadari bahwa yang tellah melmbantul ia mellahirkan bulkanlah 

manulsia, mellainkan selorang makhlulk haluls yang melnyelrulpai manulsia. 

Akhirnya belrita telrselbult melnyelbar lulas di masyarakat Delsa Lelsulng batul 

mulda dan melrelka pelrcaya bahwa selorang makhlulk haluls itul takult pada tiga 

hal yaitul kelpala ikan lellel dan ikan gabuls, tanaman jelrangaul banglel. Akan 

teltapi selorang ullama pada zaman dahullul di delsa Lelsulng batul mulda takult 

akan telrjadinya pelnyimpangan ataul syirik maka ditambahlah mulshaf Al-

 
85 Hj. Aida, Wawancara 18 Desember 2023 pukul 09.00 WIB 
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Qulr’an ataul belrulpa potongan-potongan sulrat dalam Al-Qulr’an. Hingga 

telrjadilah tradisi tulruln telmulruln jika ada selorang bayi yang barul 

mellahirkan dileltaklah selbulah mulshaf Al-Qulr’an kelpala ikan lellel dan gabuls 

dan tanaman jelranga banglel agar telrhindar dari ganggulan makhlulk haluls.86 

  Belrdasarkan informasi bahwa tradisi ini su ldah ada jaulh selbellulm 

kelmelrdelkaan indonelsia. Karelna pada masa itul kelhidulpan manulsia tidak 

selpelrti selkarang yang padat akan pelnduldulk karelna pada zaman dahullul 

masyarakat lelbih melmilih tinggal di peldelsaan yang jaulh dari pelmulkiman 

warga selhingga keladaan telrselbult yang melngakibatkan manulsia-manulsia itul 

hidulp belrdampingan selringkali diganggul olelh makhlulk-makhlulk haluls, 

akhirnya timbulllah kisah dari yang selpelrti dicelritakan dari narasulmbelr di 

atas hingga akhirnya celrita itul puln telrselbar lulas kel kalangan masyarakat 

lainnya. Karelna masyarakat melndelngar celrita telrselbult maka masyarakat puln 

belrpelndapat bahwa delngan tanaman jelrango banglel bisa melnjaulhkan 

melrelka dari hal telrselbult, namuln hal itul dibantah pada para ullama zaman 

dullul karelna telrdapat kelsyirikan di dalam tradisi telrselbult hingga akhirnya 

karelna melrelka tidak maul telrdapat kelsyirikan pada tradisi yang melrelka 

lakulkan Melrelka puln melnambahkan mulshaf Al-Qulr’an  ataulpuln ayat 

potongan sulrah Yasin yang dileltakkan di atas kelpala bayi selbagai tolak bala. 

  Akhirnya tradisi itul puln tulruln-telmulruln dilakulkan olelh anak-anaknya 

hingga selkarang dan tradisi itul puln mellelkat pada masyarakat telrkhulsuls delsa 

Lelsulng Batul Mulda. 

2. Pelaksanaan Tradisi Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Sebagai Tolak Bala 

Didesa Lesung Batu Muda 

Selbagaimana yang tellah dijellaskan pada bab selbellulmnya, dalam kajian 

Living Qulran bahwa Al-Qulr’an  hidulp di telngah-telngah masyarakat selhinga 

melnimbullkan makna dan Hikmah telrselndiri. Ditinjaul dari relspon melrelka 

 
86 Nur Hayati, Wawancara 19 Januari 2021 Pukul 20.00 WIB 
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telrhadap Al-Qulr’an  itul selndiri bahwa Al-Qulr’an  tidak hanya selbagai bacaan 

harian saja tapi julga selbagai amalan yang suldah mellelkat telrhadap masyarakat 

dan lingkulngan. Selpelrti halnya yang di lakulkan olelh masyarakat delsa Lelsulng 

Batul Mulda yang melnjadikan pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai tolak 

bala. 

Belrdasarkan hasil dari wawancara belrsama narasulmbelr bahwa prosels tradisi 

ataul pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai tolak bala yang dilakulkan olelh 

masyarakat delsa batul mulda itul suldah ada seljak nelnelk moyang telrdahullul. Hal 

ini saling belrhulbulngan dan belrkaitan delngan hasil wawancara belrsama 

narasulmbelr ibul Habsoh, belliaul melngatakan: 

“seltahul akul tradisi ini suldah ada seljak zaman nelnelk moyang kita dahullul, 

karelna akul lahir saja tahuln 1959 tradisi ini suldah lama digulnakan olelh 

masyarakat delsa Lelsulng Batul Mulda.”87 

Pelrnyataan inipuln sama halnya delngan narasulmbelr bapak Tohirin, belliaul 

melngatakan: 

“Tradisi ini suldah ada sangat lama, karelna saya dahullul kata ibul saya julga 

melnggulnakan tradisi telrselbult hingga saya selkarang suldah melmiliki anak 4 

julga melnelrapkan pada anak  hingga kelculcul saya selkarang”88 

Adapuln prosels praktik pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai  Tolak bala 

di Delsa Lelsulng Batul Mulda melmiliki belbelrapa tahapan pelrsiapan dan 

pellaksaan. Ulntulk melnggambarkan data telntang pelrsiapan Tradisi pelnggulnaan 

Mulshaf Al-Qulr’an  selbagai Tolak bala yang masih dilaksanakan di De lsa 

Lelsulng Batul Mulda, pelnelliti melnyajikan hasil wawancara yang dilaku lkan 

belrsama bapak mahmuld, belliaul melngatakan: 

 
87 Habsoh, Wawancara 19 Desember 2023 pukul 11.00 
88 Tohirin, 20 Desember 2023 pukul 20.00   
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“Tidak ada pelrsiapan khulsuls dalam tradisi ini, mulngkin yang selring 

disiapkan adalah tanaman jelrangaul banglel, kelpala ikan kelli (lellel sulngai) dan 

ikan gabuls julga mulshaf Al-Qulr’an ataul paling selring julga itul sulrah yasin. 

seltellah itul dileltakan belgitul saja diatas kelpala bayi ataul ayulnan kadang ada 

julga ada yang sellalul melmbawaknya kelmana-mana.”89 

Sellanjultnya HJ. Hayulna, belliaul melngatakan: 

“Pelrtama-tama selbellulm bayi itul lahir keldulnia kita siapkan dahullul tanaman 

jarangaul banglel yang suldah dianyam melnjadi gellang belrsama kelpala ikan lellel 

dan gabuls, seltellah sang bayi lahir barullah nanti di lingkarkan kel yasin lalul 

dileltakan diatas kelpala bayi dan ayulnan”90 

Belrdasarkan data yang dihimpuln diatas ada belbelrapa pelrsaiapan dan 

pellaksanaan dalam pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai Tolak Bala di Delsa 

Lelsulng Batul Mulda, Yang haruls disiapkan yaitul Tanaman Jelrangaul Banglel, 

Kelpala ikan lellel dan ikan gabuls, Mulshaf Al-Qulr’an  ataul sulrah yasin. 

Selmelntara dalam pellaksaanya, pelrtama tanaman jelragaul banglel diiris lalul di 

bulatkan gellang, kelpala ikan dijelmulr sampai kelring lalul di ikat belrsamaan 

delngan mulshaf Al-Qulr’an  dan tanaman jelrangaul banglel yang suldah di siapkan 

tadi, kelmuldia barul siap ulntulk di tarulh diatas kelpala bayi selbagai tolak bala. 

B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Penggunaan Mushaf Al-Qur’an 

Sebagai Tolak Bala Didesa Lesung Batu Muda 

Ulntulk melnggambarkan data telntang pelmahaman masyarakat telrhadap 

pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai Tolak bala di Delsa Lelsulng Batul Mulda, 

pelnelliti melnyajikan belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan belrsama ibul 

Ronima, selbagai belrikult: 

“Melnulrotkul tradisi kito goh lah beltol dan julgo karno akul lah ado anak 3 

jadi akul lah taul nian dampa yang kul rasoi seltellah ngelpik koan di pulculk palak 

bayi dul, peltamo kita melraso aman kalul nak ningal bayi misalkan nak keldapo 

 
89 Mahmud, Wawancara 20 Desember 2023 jam 19:00 
90 HJ. Hayuna, Wawancara 23 Desember 2023 jam 09:00, 
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makan ataul gawelan laeln. Tros kan ulji el suli roman tuldulh takot delngan 

qoan.”91 

 

(Melnulrult saya tradisi kita ini suldah belnar dan julga karelna saya suldah 

melmiliki tiga anak jadi Saya suldah paham beltull dampak yang saya rasakan 

seltellah saya mellakulkan tradisi telrselbult pelrtama yang kita rasakan melrasakan 

aman kalaul kita helndak melninggalkan anak kita kel ataul ada pelkelrjaan yang 

haruls melninggalkan anak kita selndirian karelna katanya ullama zaman dahullul 

bahwa hal-hal telrselbult takult delngan Al-Qulr’an ). 

Sellanjultnya bapak Rulsli, belrkata: 

“Melnulrult akul tradisi tolak bala nih salah satul belntulk ikhtiar masyarakat 

delsa kita ulntulk melnolak bala yang akan telrjadi pada bayi karelna melngingat 

bayi kita jaman dullul selring mandapatkan ganggulan. dan pastinya melnulrult akul 

pribadi buldaya tolak bala ini sama selkali beltelntangan delngan agama karelna 

kita julga bisa melmbaca Al-Qulr’an jika anak kita seldang telrtidulr pullas”92 

 

Sellanjultnya ibul Kartini, selbagai belrikult: 

“Tradisi tolak bala ini baguls saja karelna buldaya ini adalah salah satul 

warisan yang baik ulntulk ditirul. di dalamnya julga belrisi doa-doa sangat jellas 

agama melmelrintahkan kita ulntulk belrdoa, apalagi delsa-delsa yang lain julga 

mellaksanakan buldaya ini, jad tidak mulngkin buldaya ini belrtelntangan delngan 

agama Islam”.93 

 

Belrdasarkan data yang suldah dihimpuln, ada belbelrapa pelmahaman 

masyarakat telrhadap pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai tradisi tolak bala 

didelsa lelulsng batul mulda selbagai belrikult: 

1. Melrasakan aman 

Melndelfinisikan rasa aman selbagai pelrasaan telrlindu lngi dari ancaman 

ataul telror dari lular dan dalam dirinya telrkait delngan kelamanan. Rasa aman 

julga melrulpakan sulatul kelbultulhan yang melndorong individul ulntulk 

 
91 Ronima, Wawancara 18 Desember 2023 Pukul 17.00 
92 Rusli, Wawancara 18 Desember Pukul 20.00 
93 Kartini, Wawancara 25 Desember 2023 Pukul 15.00 
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melmpelrolelh keltelntraman, kelpastian dan keltelratulran dari keladaan 

lingkulngan. 

2. Belntulk Ikhtiar 

Ikhtiar di sini diartikan bahwa ulsaha sulnggulh-sulnggulh selselorang 

hamba ataul selorang manulsia ulntulk melmpelrolelh apa yang dikelhelndakinya. 

Orang yang belrikhtiar belrarti ia melmiliki sulatul pelkelrjaan kelmuldian 

mellakulkan pelkelrjaannya delngan sulnggulh-sulnggulh agar dapat belrhasil dan 

sulksels. 

3. Warisan  

Dapat diartikan selbagai harta pulsaka buldaya ataulpuln warisan dari 

masa lampaul yang digulnakan ulntulk kelhidulpan masyarakat selkarang dan 

kelmuldian warisan itul ulntulk gelnelrasi melndatang selcara brkelsinambulngan. 

Sellanjultnya wawancara belrsama ibul Habsoh, belliaul melngatakan:  

“Akul paham seltellah kawan maco makna sulrat al-‘alaq dulh, beltol 

melmang Al-Qulr’an dulh baco bulkan dijadikan ataul dipik bael di pulculk 

palak bayi. Tapi kelbanyakan masyarakat kito didulson goh qoan dulh di pik 

bael kelrelno kelpahaman ulrang dahullul tulh bellels bael takot ngellik qoan jadi 

masyarakat belrpelndapat kalul dijadikan ataul dipik bael pacak mulat bellels 

dulh takot.”94 

 

Sellanjultnya bapak Tohirin : 

“Akul tidak telrlalul paham melngelnai makna ataul dalil apa yangn 

digulnakan nelnelk moyang kita dahullul, karelna saya hanya melnelrulskan 

tradisi, tapi melnulrult saya tradisi kita ini melmang belnar tidak ada 

pelnyimpangan kelrelna kan kita taul bahwa mahlulk haluls itul takult delngan 

Al-Qulr’an jadi itullah alasan kelnapa diatas kelpala bayi ada mulshaf Al-

Qulr’an tadi.”95 

 

Belrdasarkan data yang suldah dihimpuln, ada belbelrapa poin 

pelmahaman masyarakat telrhadap pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai 

 
94 Habsoh Wawancara 18 Desember 2023 Pukul 09.00 
95 Tohirin, 20 Desember 2023 pukul 20.00   
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tradisi tolak bala didelsa Lelsulng Batul Mulda, masyarakat melrasa jika 

delngan mellaksanakan tradisi telrselbult melrelka melrelsa aman dari ganggulan 

mahlulk haluls dan julga keltika ditanya melngelnai ayat ataul dalil atas tradisi 

yang melrelka lakulkan melrelka tidak melmiliki landasan hanya saja melrelka 

melngatakan bahwan delngan selpelrti itul dapat melnghindar melrelka dari tolak 

bala yang melrelka pelrcayai.  

Masyarakat delsa Lelsulng Batul Mulda keltika ditanya melngelnai dalil 

ataul landasan apa yang melrelka gulnakan selbagai pelngulat tradisi telrselbult 

melrelka tidak tahul dan tidak melngelrti namuln melrelka hanya melngikulti 

tradisi dari nelnelk moyang melrelka dan pelrcaya jika hal hal yang tidak di 

ingin kan takult pada mulshaf Al-Qulr’an  dan meldia lain nya yang melrelka 

gulnakan selbagai tolak bala. 

C. Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Penggunaan Mushaf Al-

Qur’an Sebagai Tolak Bala Didesa Lesung Batu Muda 

Belrdasarkan data yang suldah dihimpuln mellaluli hasil wawancara 

belrsama masyarakat delsa Lelsulng batul mulda di sini telrdapat belbelrapa 

analisis melngelnai pelmahaman masyarakat dalam melnggulnakan mulshaf Al-

Qulr’an  selbagai tolak bala, selbagai belrikult: 

1.  Belrtelntangan delngan Syari’at Islam 

Mellaluli hasil pelnellitian telrdapat pelnyimpangan pada tradisi yang 

dilakulkan olelh masyarakat delsa Lelsulng batul mulda karelna tidak selsulai 

delngan kelultamaan Al-Qulr’an  ataul selbagaimana selmelstinya Al-Qulr’an  

itul digulnakan. Selpelrti yang kita keltahuli bahwa Al-Qulr’an  itul ditulrulnkan 

ulntulk dibaca dan dipahami arti dan makna dari su latul ayat. Namuln di sini 
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yang dilakulkan olelh masyarakat delsa langsulng batul mulda melrelka hanya 

melleltakkan saja mulshaf itul di kelpala di atas kelpala bayi dan tidak dibaca 

sama selkali. Belrdasarkan tafsir sulrah Al-alaq ayat 1 dan 3 dalam tafsir Al 

Misbah di sini dijellaskan: 

رأَْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ   اقِ ْ

 Artinya: Bacalah Delngan Nama Tulhanmul Yang Tellah Melnciptakan  

 

Dalam penafsiran Al-Misbah bahwa yang dimaksuld delngan Iqra 

pada mulanya adalah membaca ataul menghimpun. Maka membaca 

dipandang sebagai relalisasi perintah tersebut tidak mengharuskan adanya 

suatu teks tertulis sebagai obek bacaan.melainkan berbagai objek dalam 

konteks kehidupan. Adapun makna bismi dalam penafsiranya sebenarnya 

tidak jauh hal tersebut menunjukkan adanya korelasi dalam penafsiranya 

yaitu yang dibaca adalah tuhanmu makna aplikasinya adalah setiap apa 

yang dibaca baik dalam konteks apapun maka harus diserta delngan nama 

Tuhanmu.96 

رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم ُۙ   اقِ ْ
Artinya : Bacalah Delngan Nama Tulhanmul Yang Pelmulrah  

Ayat ini melmpulnyai korellasi diantara ayat yang selsuldahnya, yang 

dimana seltellah melmbaca maka hal telrselbult diselrtai delnagn pelnulh 

motivasi yang belrlandaskan delngan Allah Swt. Belbelrapa pelndapat para 

ullama bahwa ayat ini melnelkankan ulntulk melngullang melmbaca. Ullama 

belrbelda pelndapat. Pelrtama, pelrintah melmbaca ulntulk yang pelrtama 

 
96 Wely Dozan, Nilai nilai pendidikan islam dalam surah al-alaq 1-5, (TA’LIMUNA, Vol. 9, 

No. 02, September 2020) hal. 164 
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adalah pribadi Nabi Mulhammad. Keldula, kelpada ulmmatnya, ataul yang 

pelrtama ulntulk melmbaca shalatnya. Keltiga melnyatakan melngelnai 

rangkulmana yang diartikan selbagai kelsellulrulhan yang melncakulp dari 

yang pelrtama yaitul bellajar, melngajar ulntulk orang lain, melnanamkan rasa 

“pelrcaya diri” yang dimiliki olelh seltiap Manulsia”.97 

Melnulrult tafsir al-mulnir pada tafsir sulrah al-alaq ayat3 “Kelrjakanlah 

pelrintah ulntulk melmbaca, dan Tulhanmullah yang melmelrintahkanmul 

ulntulk melmbaca. Dia adalah dzat yang maha delrmawan. Di antara wuljuld 

keldelrmawaannya adalah melmbulatmul bisa melmbaca selkalipuln kamul 

bulta hulrulf. Kata iqra’ (baccalah) selnantiasa di ullang-ullang ulntulk tuljulan 

ta’kid (melngulatkan) karelna seljatinya bacaan itul tidak akan telrelalisasi 

mellainkan delngan teluls melngullang. Firman Allah SWT ( وربك  ( الاكرام 

belrtuljulan ulntulk melnghilangkan halangan dan ulzulr yang dibulat alasan 

olelh Nabi saw. Kelpada malaikat Jibril keltika dia (Jibril) melminta belliaul 

ulntulk melmbaca. Pelndapat yang lelbih ultama adalah bahwa makna kata ( 

 adalah ciptakanlah bacaan dan makna kalimat “bismirobbika” adalah ( اقرأ

minta pelrtolongan delngan nama tulhanmul.” 

Dari pelndapat ullama tafsir diatas pelnullis julga melnambahkan hadist 

yang belrkelnaan delngan pelnggulnaan mulshaf Al-Qulr’an  selbagai tolak bala, 

di antaranya : 

HR. Mulslim, yang belrbulnyi : 

 
97Wely Dozan, Nilai nilai pendidikan islam dalam surah al-alaq 1-5, (TA’LIMUNA, Vol. 9, 

No. 02, September 2020) hal. 166 

 



71 
 

 
 

ثَ ناَ أبَ و تَ وْبةََ وَه وَ الرَّبيِع  بْنَ نََفِعٍ   ثَنِِ الَْسَن  بْن  عَلِيٍ  الْ لْوَانُِّ حَدَّ ثَ ناَ م عَاويِةَ  يَ عْنِِ ابْن   حَدَّ حَدَّ
ثَنِِ أبَ و أ مَامَةَ الْباَهِلِيُّ قاَلَ سََِعْت  رَس ولَ اللِ  مٍ يَ قُّول  حَدَّ عَ أبََِ سَلََّ مٍ عَنْ زيَْدٍ أنََّه  سََِ  صَلَّى  سَلََّ

 الل  عَليَْهِ وَسَلَّمَ يَ ق ول  اق ْرَء وا الْق رْآنَ فإَِنَّه  يََْتِ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ شَفِيعًا لَِِصْحَابهِِ 
Tellah melncelritakan kelpadakul [al-Hasan bin Ali Al-Hullwani] 

tellah melncelritakan kelpada kami [Abul Taulbah] ia adalah Ar Rabi' bin 

Nafi', tellah melncelritakan kelpada kami [Mul'awiyah] yakni Ibnul Sallam, 

dari [Zaid] bahwa ia melndelngar [Abul Sallam] belrkata, tellah 

melncelritakan kelpadakul [Abul Ulmamah al-Bahili] ia belrkata; Saya 

melndelngar Rasullulllah shallallahul 'alaihi wasallam belrsabda: "Bacalah 

Al-Qulr’an, karelna ia akan datang melmbelri syafa'at kelpada para 

pelmbacanya pada hari kiamat nanti.”  

Hadis ini melnulnjulkkan bahwa orang yang melnjadikan Al-Qulr’an  

selbagai sahabatnya di dulnia, maka Al-Qulr’an  akan melmbelri syafaat bagi 

para pelmbacanya di hari kiamat nanti. 

Kata melmbaca di sini melmiliki dula makna; pelrtama, melngamalkan 

isi kandulngannya, mellaksanakan apa yang diwajibkan kelpadanya. Keldula, 

melmbaca Al-Qulr’an  selcara kontinyul dan konsisteln selhingga ia hafal tanpa 

ada niat melnghafal. Artinya bahwa delngan konsistelnsi selorang melmbaca 

Al-Qulr’an  hingga ia mampul hafal delngan baik, tanpa diselrtai niat ulntulk 

melnghafalkannya, maka ia belrhak melndapatkan kelmulliaan belrulpa syafaat 

belrgaransi selpullulh kellularganya. Ini melrulpakan sulatul anulgrah bagi ulmat 

Nabi Mulhammad selmata bahwa syafaat Al-Qulr’an  syafaat yang sangat 

agulng. 

Syelkh Abdull Fattah al-Qadi melnjellaskan bahwa syafaat Al-Qulr’an  

belrbelda delngan syafaat lainnya kellak di hari kiamat. Syafaat Al-Qulr’an  

melncelgah selselorang jatulh dalam kobaran api nelraka, seldangkan syafaat 

yang lain melngangkat dan melnyellamatkan selselorang dari kobaran api 
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nelraka. Artinya selorang yang melndapatkan syafaat Al-Qulr’an , ia akan 

telrcelgah dan tidak sampai jatulh dalam kobaran api nelraka melskipuln ia 

divonis selbagai pelnghulni nelraka. Selmelntara orang yang melndapatkan 

syafaat sellain Al-Qulr’an , maka ia diangkat dari dalam kobaran nelraka 

seltellah melrasakan panasnya api nelraka. 

Pelndapat di atas selsulai delngan apa yang diultarakan olelh Ibnul al-

Qashih dalam karyanya Siraj al-Qari’ wa Tidzkar al-Mulqri’ al-Mulntahi 

bahwa syafaat Al-Qulr’an  melnyellamatkan selorang pelmbacanya dari 

kobaran api nelraka.  

Hal ini melnulnjulkkan beltapa dahsyatnya Al-Qulr’an , ia adalah satul-

satulnya kitab Allah yang kelkal mulkjizatanya hingga hari kiamat, ia 

bagaikan cahaya yang tidak pelrnah padam sinarnya. Seltiap orang bultulh 

cahaya Al-Qulr’an  yang dapat melnyinari jalannya dalam melngarulngi 

kelhidulpan. Syafaatnya bagaikan air selgar, yang didambakan olelh seltiap 

jiwa. Siapapuln yang melnelgulk air cawan Al-Qulr’an , maka ia layak 

melndapatkan kelmulliaan dari-Nya. Selmoga kita selmula mampul 

melngamalkan isi kandulngan Al-Qulr’an  dan melndapatkan syafaat darinya. 

HR. Mulslim, yang belrbulnyi : 

بَة  بْنَ سَعيِدٍ وَمُ َمَّد  بْنَ ع بَ يْدٍ الغ بََيُِّ جََيَعًا عَنْ أَبِ عَوَانةََ قاَلَ ابْن  ع بَ يْدٍ حَ  ثَ ناَ ق  تَ ي ْ ثَ ناَ أبَ و  حَدَّ دَّ
هِشَامٍ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَس ول  اِلل صَلَّى  عَوَانةََ عَنْ قَ تاَدَةَ عَنْ ز راَرةََ بْنِ أوَْفََ عَنْ سَعْدِ بْنَ 

وَيَ ت َ  الْق رْآنَ  يَ قْرأَ   وَالَّذِي  الْبََرَةَِ  الْكِراَمِ  السَّفَرةَِ  مَعَ  بِِلْق رْآنِ  الْمَاهِر   وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  وَه وَ الل   فيِهِ  تَ عْتَع  
 عَليَْهِ شَاقٌّ لهَ  أَجْراَنِ 



73 
 

 
 

Tellah melncelritakan kelpada kami Qultaibah bin Sa'id dan 

Mulhammad bin Ulbaid al-Ghulbari selmulanya dari Abul 'Awanah - Ibnul 

Ulbaid - belrkata: tellah melncelritakan kelpada kami Abul 'Awanah dari 

Qatadah dari Zulrarah bin Aulfa dari Sa'd bin Hisyam dari 'Aisyah ia 

belrkata: Rasullulllah shallallahul 'alaihi wa sallam belrsabda: "Orang 

mulkmin yang mahir melmbaca Al-Qulr’an, maka kelduldulkannya di akhirat 

ditelmani olelh para malaikat yang mullia. Dan orang yang melmbaca Al-

Qulr’an delngan gagap, ia sullit dalam melmbacanya, maka ia melndapat dula 

pahala.” 

Imam al-Khathabi rahimahulllah dalam Ma’âlim as-Sulnan (2/136) 

melnjellaskan: Barangsiapa yang melnyelmpulrnakan bacaan sellulrulh al-

Qulr`ân maka ia melndapatkan tangga sulrga telrtinggi dan siapa yang 

melmbaca satul julz darinya maka akan naik kel tangga selsulai ulkulran 

telrselbult. Selhingga uljulngnya pahala belrada pada uljulngnya bacaan.” 

Pelrnyataan imam al-Khatthabi ini disampaikan syaikh al-Albani 

rahimahulllah dan dikomelntari Syaikh al-Albani rahimahulllah delngan 

pelrnyataan: “Keltahulilah bahwa yang dimaksuldkan delngan Shâhibull 

Qulr’ân (orang yang melmbaca Al-Qulr’an ) di sini adalah orang yang 

melnghafalkannya dari hati sanulbari. Selbagaimana hal ini ditafsirkan 

belrdasarkan sabda Belliaul Shallallahul ‘alaihi wa sallam yang lain, ‘Sulatul 

kaulm akan diimami olelh orang yang paling melnghafal Kitabulllah (Al-

Qulr’an ).’ 

Kelduldulkan yang belrtingkat-tingkat di sulrga nanti telrgantulng dari 

banyaknya hafalan selselorang di dulnia dan bulkan telrgantulng pada banyak 

bacaannya saat ini, selbagaimana hal ini banyak disalahpahami olelh banyak 

orang. Inilah kelultamaan yang nampak bagi selorang yang melnghafalkan Al-

Qulr’an , namuln delngan syarat hal ini dilakulkan ulntulk melngharap wajah 
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Allâh Azza wa Jalla selmata dan bulkan ulntulk melngharapkan dulnia, dirham 

dan dinar.98 

Seltellah mellakulkan pelnellitian belrdasarkan tradisi yang dilakulkan 

olelh masyarakat delsa Lelsulng batul mulda dalam pelnggulnaan mulshaf Al-

Qulr’an  selbagai tolak balak dan belrdasarkan ayat-ayat Al-Qulr’an maulpuln 

hadis telntang kelultamaan melmbaca Al-Qulr’an  bisa disimpullkan bahwa itul 

telrdapat pelnyimpangan. Karelna seltellah kita baca dan pahami bahwa jellas di 

mana tradisi telrselbult selharulsnya Al-Qulr’an  yang dibaca dan dipahami 

makna dari ayat yang dibaca itul selndiri tapi yang dilakulkan olelh masyarakat 

delsa selmbatul mulda hanya dileltakkan belgitul saja di atas kelpala bayi yang 

bahkan dalam adab melmbaca dan melnggulnakan Al-Qulr’an  tidaklah selsulai 

selbagaimana yang suldah diajarkan olelh Rasullulllah shallallahul alaihi 

wasallam. 

2. Melngandulng kelsyirikan 

Delfelnisi syirik adalah melnyamakan sellain Allah de lngan Allah SWT 

selpelrti belrdoa ataul melminta pelrtolongan kelpada sellain Allah SWT 

namuln teltap melminta pelrtolongan kelpada Allah SWT. Ataul 

melmalingkan belntulk sulatul ibadah, selpelrti belrnazar, belrkorban dan 

selbagainya kelpada sellain Allah SWT. Olelh karelna itul siapa saja 

melnyelmbah sellain Allah SWT belrarti ia melnelmpatkan ibadahnya tidak 

pada posisinya dan melmbelrikannya kelpada yang tidak belrhak dan ini 

melrulpakan kelzaliman yang sangat belsar, Kitab sulci Al-Qulr’an  

melnyinggulng telntang hal ini, selpelrti yang dijellaskan dalam firman-Nya: 

 
98 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu alAl-Qur’an, (Jakarta : Amzah, 2008), hal. 276 
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 مَا نَ عْب د ه مْ اِلَّْ ليِ  قَر بِ  وْ 
يْن  الْْاَلِص   وَالَّذِيْنَ اتَََّّذ وْا مِنْ د وْنهِ اوَْليِاَۤءََۘ نََٓ اِلََ اللَّٰ ِ ز لْفٰى  اِنَّ الََْ للَِّٰ ِ الدِ 

نَ ه مْ فِِْ مَا ه مْ فيِْهِ   َ يََْك م  بَ ي ْ َ لَْ يَ هْدِيْ مَنْ ه وَ كٰذِبٌ كَفَّارٌ اللَّٰ   يََْتلَِف وْنَ ە  اِنَّ اللَّٰ 

Artinya: ”Ingatlah, hanya kelpulnyaan Allah-lah agama yang belrsih 

(dari syirik), dan orang-orang yang melngambil pellindulng sellain Allah 

(belrkata): "Kami tidak melnyelmbah melrelka mellainkan sulpaya melrelka 

melndelkatkan Kami kelpada Allah delngan seldelkat- delkatnya". 

Selsulnggulhnya Allah akan melmultulskan di antara melrelka telntang apa 

yang melrelka belrsellisih padanya. Selsulnggulhnya Allah tidak melnulnjulki 

orang-orang yang pelndulsta dan sangat ingkar.” (QS.Az-Zulmar (39) :3) 

 

Seljak belrada di dalam kandulngan manulsia suldah belrsaksi dan 

melngakuli kelbelradaan Allah Swt selbagai Tulhan. Namuln dalam 

kelselharian manulsia selring telrjelbak delngan sikap ataul puln tindakan yang 

selcara tidak sadar melnjadi belntulk kelmulsyrikan. Contohnya kita 

melnganggap sulatul belnda melmiliki dan mampul melmbelrikan kelkulatan, 

kelmuldian melnggulnakan ulntulk tuljulan telrtelntul, yang delngannya kita 

melngharap kelbelrulntulngan. Modell kelmulsyrikan selpelrti ini suldah 

melrambah dalam masyarakat, dan hampir melnjadi tradisi yang tulruln-

telmulruln. Tanpa disadari hal telrselbult tellah melndulakan Tulhan, keltika 

haruls melmbelrikan selselmbahan belrulpa selsaji dan pelganganan-pelgangan 

telrtelntul (isim, wafak, jimat). Bahkan tidak jarang pu lla hamba yang 

seldang melnghadap kelpada sang pelncipta, suljuld dan rulkul’ selmelntara 

disakulnya telrdapat belnda-belnda dan dijarinya telrdapat cincin yang 

dianggap melmiliki kelkulatan. 99 

 
99 Yusuf Mansur, Mencari Tuhan yang Hilang, (Jakarta: Dzikrul Hakim, 2006), cet. 4, h. 75-

76. 
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Banyak masyarakat yang selring melncampu lradulkan antara 

keltaulhidan dan kelsyirikan delngan dalih syari’at. Melminta doa dari orang 

‘alim, wara’, melngamalkan wirid telrtelntul yang di ambil dari asmaull 

hulsna (nama-nama Allah Swt yang indah) atau l melngamalkan ayat Al-

Qulr’an  melmang dibolelhkan bahkan melnjadi sulnnah Nabi Saw.Akan 

teltapi jika minta wafak, jimat, dan selbagainya sangat diharamkan. Hanyaa 

saja jangan samapai kita telrjelbak melnjadikan tullisan-tullisan yang telrtelra 

di dalam Asmaull hulsna, ayat-ayat Al-Qulr’an  itul selbagai Tulhan pelnyelrta 

disamping Allah Swt, yang jika kita melnelntelng ataul melmajangnya 

melnganggap melmbawa kelbelrulntulngan, melmbawa kelpada kondisi yang 

aman dan selbagainya. Jika niatnya ulntulk hiasan dan agar selnantiasa 

sellalul ingat seltiap kali melmandangnya itul hal yang dibolelhkan. 

Melskipuln hiasan itul belrulpa ayat-ayat Al-Qulr’an , ia teltap saja tidak dapat 

melnyellamatkan kita kelculali jika kita melngamalkannya.  

Tindakan belrkonsulltasi kelpada pelmulka agama (kyai), minta 

didoakan (karelna kita tidak akan pelrnah tahul dari mullult siapa doa kita 

akan dikabullkan), adalah sulatul hal yang di anjulrkan jika dimaksuldkan 

ulntulk belrsilatulrrahmi. delngan cara ini akan telrbulka kelselmpatan ulntulk 

belrmulsyawarah dalam melnyellelsaikan belrbagai masalah.  

Orang yang melmiliki taulhid dan iman yang belnar, maka gelrak-

gelriknya akan telrasa dibawah pelngawasan Allah Swt, dan melmang seltiap 

manulsia belrgelrak dalam pelngawasan Allah Swt. Selselorang yang 

belrtaulhid dan belriman tidak akan melncari relzelki sellain dari jalan–Nya. 

Selbab ia tahul hanya Allah Swt yang melmbelri relzelki. Selselorang yang 
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belrtaulhid dan belriman delngan belnar akan telrjaga dari hal-hal yang tidak 

disulkai olelh Allah Swt. Helndaknya kita melnelmpatkan diri selbagai 

makhlulk di hadapan sang khaliq, melnggantulngkan diri selpelnulhnya 

kelpada-Nya, mintalah bantulan hanya kelpada-Nya, bulkan kelpada 

individul-individul apalagi kelpada belndabelnda.100 

Syirik melnulrult Shalih bin Faulzan bin Abdulllah Al-Faulzan melmbagi 

syirik keldalam dula katelgori, yaitul:  

1) Syirik Belsar 

Syirik belsar melrulpakan sulatul dosa yang dapat melngellularkan 

pellakulnya dari agama Islam dan melnjadikannya kelkal di dalam nelraka. 

Jika ia melninggal dulnia dan bellulm belrtaulbat dari padanya. Syirik belsar 

adalah melmalingkan sulatul belntulk ibadah kelpada sellain Allah Swt, 

selpelrti belrdoa kelpada sellain Allah Swt, melnyelmbellih kulrban dan 

belrnadzar ulntulk sellain Allah Swt, selpelrti ulntulk kulbulran, jin dan seltan. 

Telrmasulk julga takult kelpada orang-orang yang tellah melninggal dulnia, jin 

maulpuln seltan. Belrdoa melmohon pelmelnulhan kelbultulhan dan 

melnghilangkan kelsulsahan, hal yang saat ini dilakulkan diselkelliling 

bangulnan-bangulnan yang didirikan di atas para wali orang-orang shalih.101 

Adapuln melnulrult Mulsthafa Mulrad syirik belsar lainnya ialah selbagai 

belrikult:  

1. Syirik Tha’ah dan A’ba’ (keltaatan dan melngikulti), selpelrti 

syiriknya orang-orang Yahuldi dan Nasrani  

2. Syirik Istihlal Mulharramat (pelnghalalan selsulatul yang diharamkan)  
 

100 Ibid. h. 77-81 
101 Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-fauzan, At-Tuhid Lish Shafits Tsalits al-Ali, terjemah, 

Ainul Haris Arifin, Kitab Tuhid, (Jakarta: Darul Haq, 2005), cet. 6, h. 8. 
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3. Syirik ‘Iradh (belrpaling) dari agama Allah Swt  

4. Syirik Istikbar (takabulr/ sombong)  

5. Syirik Istihza’ dan Tanaqqulsh telrhadap agama Allah Swt 

(melngolokolok, melmpelrmainkan, melncella, melnganggap ada 

kelkulrangan dan aib pada agama Allah Swt)  

6. Syirik Julhuld (pelngingkaran dan pelmbangkangan)  

7. Syirik Mahabbah (cinta)  

8. Syirik Nifaq.102 

2) Syirik Kelcil  

Syirik kelcil ialah pelrbulatan yang dapat melngulrangi nilai keltaulhidan 

selselorang, akan teltapi pellakulnya tidak dikellularkan dari agama. Syirik 

kelcil melrulpakan sarana yang akan melngantarkan kelpada syirik belsar. 

Pellakul syirik ini akan melndapat siksaan, namuln tidak kelkal di dalam 

nelraka selbagaimana kelkalnya orang-orang kafir. Syirik belsar dapat 

melnghapuls selgala amal seldangkan syirik kelcil akan melnghapuls amal 

yang belrkelnaan delngannya. Orang yang mellakulkan amal pelrbulatan yang 

dipelrintahkan Allah Swt ulntulk melndapatkan puljian dari manulsia. 

Melmbagulskan shalat, belrseldelkah, belrpulasa ataul belrdzikir kelpada Allah 

Swt delngan tuljulan sulpaya disaksikan, didelngar atau l dipulji manulsia. Riya 

yang jika belrcampulr delngan amal pelrbulatan baik akan melnghapulsnya. 

Amal pelrbulatan yang dilakulkan bulkan karelna melngharap kelridhaan 

Allah Swt, maka Allah Swt melmbatalkan pahalnya.103 

 
102Musthafa Murad, Minhajul Mu’min pedoman hidup bagi orang mukmin, (Semarang: 

Pustaka Arafah, 2011), cet. 1, h. 50-51. 
103Imam Adz-Dzahabi, al-Kabair Galaksi Dosa, (Jakarta: PT Darul Falah, 2007), cet. 2, h. 4-

5. 
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 Adapuln belntulk syirik kelcil yang lain ialah belrsulmpah delngan sellain 

Allah Swt. Syirik kelcil dapat belrulbah melnjadi syirik belsar telrgantulng 

delngan apa yang ada di dalam hati pellakul. Olelh karelnanya, helndaklah 

selorang mulslim waspada telrhadap selgala belntulk syirik, baik yang kelcil 

maulpuln yang belsar. 

Syirik adalah keldzaliman yang belsar yang tidak akan melndapatkan 

pelngampulnan dari Allah Swt. Syirik kelpada Allah Swt melrulpakan 

pelrbulatan yang tidak diragulkan lagi dapat melrulsak kelimanan dan 

keltakwaan selselorang. Hal ini melngingat bahwa iman melrulpakan landasan 

ataul azas takwa. Melnulrult logikanya jika iman rulsak otomatis 

keltakwaannyapuln ikult rulsak, karelna delrajat takwa lelbih tinggi daripada 

delrajat iman. 

Selbagaimana Allah Swt belrfirman: 

شْرِكُوْنَ  ِ اِلاَّ وَهُمْ مُّ  وَمَا يُؤْمِنُ اكَْثرَُهُمْ بِاللّٰه

Artinya:”Dan selbahagian belsar dari melrelka tidak belriman kelpada 

Allah, mellainkan dalam Keladaan melmpelrselkultulkan Allah (delngan 

selmbahanselmbahan lain).”(QS.Yūsulf (112) :106) 

Hasan (w. 110H), Muljahid (w. 104H), ‘Amir al-Sa’yabi (w. 109H), 

dan kelbanyakan mulfassir belrpelndapat ayat diatas ditulrulnkan kelpada 

kaulm yang melngakuli Allah Swt selbagai pelncipta selmula makhlulk, akan 

teltapi melrelka melnyelmbah belrhala. Selcara global, ayat di atas 

melnginformasikan bahwa pada dasarnya manu lsia itul pelrcaya kelpada 

Allah Swt, akan teltapi telrkadang melrelka belrlakul syirik delngan 

melnyelmbah Allah Swt belselrta yang lainnya. Maksuldnya ialah pada satul 

sisi melrelka melngakuli akan elksistelnsi Allah Swt selbagai pelncipta selgala 
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selsulatul, akan teltapi pada sisi lain melrelka melngakuli pulla adanya dzat 

sellain Allah Swt yang patult diselmbah. Manulsia yang tellah jatulh kel dalam 

lelmbah kelmulsyrikan, tellah melnultulpi kelimanan dan keltakwaan kelpada 

Allah Swt yang ada dalam hati melrelka delngan kelmulsyrikan yang 

melrulpakan dosa yang paling belsar dan paling jahat. 

Seltellah mellakulkan pelnellitian tradisi yang dilakulkan olelh masyarakat 

delsa langsulng batul mulda belselrta hadis apapuln ayat Al-Qulr’an  maka 

jellas di sini bahwa pelngamalan ataul pelmahaman yang dilakulkan olelh 

masyarakat telrdapat kelsyirikan belrdasarkan landasan ataulpuln dalil yang 

suldah dipaparkan di atas. 

3. Melnjaga Buldaya 

Buldaya belrasal dari kata Sanskelrta ‘buldayyah’ selbagai belntulk jamak 

dari bulddhi yang belrarti buldi ataul akal. Kelbuldayaan dapat diartikan 

selbagai selsulatul yang belrkaitan delngan buldi dan akal. Bahasa Inggrisnya 

culltulrel, dari bahasa Latin colelrel, melmiliki pelngelrtian melngolah, 

melngelrjakan, ataul selbagai selgala daya dan ulsaha manulsia melngulbah 

alam. Kelbuldayaan dapat dikatakan selbagai kelsellulrulhan tata cara hidulp 

sulatul masyarakat. Lokal adalah selpelrangkat prameltelr yang 

melndelfinisikan selbulah wilayah, di mana wilayah telrselbult telrdapat 

seljulmlah kellompok masyarakat. Jadi yang dimaksuld buldaya lokal adalah 

nilai-nilai lokal hasil buldi daya masyarakat sulatul daelrah ataul wilayah 

yang telrbelntulk selcara alami dan dipelrolelh mellaluli prosels bellajar dari 

waktul kel waktul. Buldaya lokal telrselbult bisa belrulpa hasil selni, tradisi, 

pola pikir, ataul hulkulm adat Buldaya lokal melncakulp norma, kelbiasaan 
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dan nilai belrsama yang dianult selcara dinamis olelh sulatul masyarakat 

telrtelntul. Dapat pulla dikatakan bahwa buldaya melncakulp dula dimelnsi, 

yaitul fisik dan non fisik, selpelrti agama, politik, alat pelrtanian, kelselnian, 

pelralatan rulmah tangga dan lain selbagainya. 

Islam yang dibawa olelh Nabi Mulhammad Saw melrulpakan agama 

yang rahmatallil ‘alamin yakni selbagai rahmat bagi sellulrulh alam. Islam 

selndiri melnulrult bahasa belrarti damai, kelamanan, kelnyamanan, dan 

pelrlindulngan. Delngan itul misi dan ajaran Islam tidak hanya ditu ljulkan 

kelpada satul kellompok ataul nelgara, mellainkan sellulrulh ulmat manulsia, 

bahkan jagat raya. Dalam syariat Islam yang dinamis dan e llastis, telrdapat 

landasan hulkulm yang dinamakan 'ulrf. ‘Ulrf adalah selsulatul yang melnjadi 

kelbiasaan dan dijalankan olelh manulsia, baik belrulpa pelrbulatan yang 

telrlakoni di antara melrelka ataul lafadz yang biasa melrelka ulcapkan ulntulk 

makna khulsuls yang tidak dipakai (yang seldang bakul). Dari selgi shahih 

tidaknya, 'ulrf telrbagi dula: ‘ulrf shahih dan fasid. 'U lrf shahih adalah adat 

kelbiasaan manulsia yang melngharamkan yang halal dan melnghalalkan 

yang haram seldangkan 'ulrf fasid adalah adat kelbiasaan manulsia 

melnghalalkan yang haram dan melngharamkan yang halal selpelrti 

kelbiasaan makan riba, ikhthilath (campu lr baulr) antara pria dan wanita 

dalam pelsta. ‘Ulrf ini tidak bolelh digulnakan sulmbelr hulkulm, karelna 

belrtelntangan delngan syariat. ‘Ulrf haruls belrdasarkan pada al-Al-Qulr’an, 

hadis, ijmak, dan dalil ‘aqliy. Adapuln dalil dari Al-Qulr’an , Allah SWT 

belrfirman:  

 خُذِ الْعَفْوَ وَأمُْرْ بِا لْعرُْفِ وَاَ عْرِضْ عَنِ الْجٰهِلِيْنَ 
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Artinya :“Belrikanlah maaf (wahai Mulhammad) dan pelrintahkanlah 

delngan al-‘ulrf dan belrpalinglah dari orang-orang bodoh” (QS. al-A’raf: 

199).  

Abdull Karim Zaydan melnyatakan bahwa ‘ulrf yang dimaksuld ayat ini 

adalah hal-hal yang tellah dikeltahuli nilai baiknya dan wajib dikelrjakan. 

Wahbah al-Zulhaily melnambahkan bahwa yang dimaksuld ‘ulrf di sini 

adalah makna eltimologinya, yaitul selsulatul yang dianggap baik dan tellah 

dikelnal. Imam Syatibi melnyelbultkan bahwa ‘ulrf bisa dijadikan pijakan 

hulkulm belrdasarkan atas konselnsuls (ijma’) para ullama, sellagi ulntulk 

kelmaslahatan ulmat manulsia. 

Hadis telntang buldaya ditelmulkan dalam kitab Mulsnad Ahmad No. 

3418. Adapuln reldaksi telks hadis di bawah ini: 

Tellah melncelritakan kelpada kami Abul Bakar, tellah melncelritakan 

kelpada kami 'Ashim dari Zirr bin Hu lbaisy dari Abdulllah bin Mas'uld 

belrkata, Selsulnggulhnya Allah mellihat hati para hamba, lalul Dia 

melndapati hati Mulhammad صلى الله عليه وسلم selbagai selbaik-baik hati para 

hamba, lalul melmilihnya ulntulk diri-Nya, Dia julga melngultulsnya delngan 

risalah kelmuldian Dia mellihat pada hati para hamba seltellah hati 

Mulhammad, maka Dia melndapati hati para sahabat selbagai selbaik-baik 

hati para hamba, lalul melnjadikan melrelka selbagai pelmbantul Nabi-Nya, 

belrpelrang melmbella agamanya. Maka apa yang dilihat ole lh kaulm 

mulslimin satul kelbaikan, maka di sisi Allah adalah baik dan apa yang 

melrelka pandang bulrulk, maka di sisi Allah julga bulrulk (HR. Imam Ahmad 

No. 3418). 

Selbagai pelnyikapan hadis di atas, Imam Syah Waliyu lllah ad-Dahlawi 

melnyatakan bahwa hadis yang dikulmpullkan dalam kitab hadis telrbagi 
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melnjadi dula bagian. Pelrtama, hadis yang disampaikan Nabi dalam 

kapasitasnya selbagai pelnyampai risalah (litabligh al-risalah). Salah satul 

contohnya adalah pelngeltahulan telntang akhirat, dulnia malaikat. 

Pelngeltahulan ini multlak belrasal dari wahyul. Contoh lain adalah 

syariatsyariat yang selbagian belrsulmbelr dari wahyul dan selbagian yang 

lain belrsulmbelr dari ijtihad Nabi, melskipuln delmikian, ijtihad Nabi seljajar 

delngan wahyul karelna Allah melnjaga Nabi dari kelsalahan-kelsalahan. 

Masulk julga dalam katelgori ini pelnjellasan Nabi telntang akhlak baik dan 

yang bulrulk selrta pelnjellasan. Pelnjellasan kelultamaan selbulah amal dan 

eltika-eltika belkelrja. Keldula, hadis-hadis yang disampaikan adalah hadis 

yang bulkan dalam rangka pelnyampaian risalah. Al-Dahlawi melngultip 

hadis riwayat Mulslim: Selsulnggulhnya saya manulsia biasa, apabila saya 

melmelrintahkan kalian delngan ulrulsan agama kalian, maka ambillah. Dan 

apabila saya melnyulrulh selsulatul dari pelndapatkul pribadi, maka saya 

adalah manulsia biasa. Salah satul contohnya adalah meltodel pelngobatan 

Nabi dan kelbiasaan-kelbiasaan Nabi dan bulkan ibadah. Dari pelmbagian ini 

ad-Dahlawi melnyatakan bahwa ada selbagian hadis yang telrdapat dalam 

kitab-kitab hadis yang selbelnarnya tidak selrta melrta belrlakul selcara pateln 

dalam kelhidulpan selorang mulslim. Salah satul contoh kasulsnya adalah 

belkam. Di masa selkarang, belbelrapa pelngobatan altelrnatif melngklaim 

belkam selbagai meltodel pelngobatan Nabi dan melnganggapnya selbagai 

ibadah selhingga orang yang melnolak belkam relntan dianggap mulngkir al-

sulnnah.104 

 
104Nyimas Shoffah Shofiyatus Salamah, Pelestarian Budaya Lokal untuk Menjaga Keutuhan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dibahas, maka dapat ditarik 

kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Selama praktik penggunaan mushaf al-Qur'an sebagai tolak bala' di desa 

Lesung Batu Muda, masyarakat meletakkan mushaf di atas kepala bayi. 

Proses ini dilengkapi dengan menanam tanaman jerangau bungle, yang 

diyakini oleh masyarakat setempat dapat menjaga sang bayi dari mara 

bahaya.bahaya. 

2. Beberapa orang menyadari bahwa tradisi yang mereka lakukan salah, 

namun sebagian masyarakat tetap melanjutkannya karena meyakini 

bahwa itu adalah bagian dari warisan turun-temurun di desa. Di sisi lain, 

ada juga masyarakat yang tidak menyadari kesalahan tersebut, sehingga 

terjadi perilaku syirik. 

3.  Analisis yang dilakukan oleh peneliti dalam penenlitian ini adalah tidak 

sesuai dengan syariat islam dan terdapat penyimpangan pada tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Lesung batu muda karena tidak sesuai 

dengan keutamaan Al-Qur’an  atau sebagaimana semestinya Al-Qur’an  

itu digunakan. Seperti yang di ketahuli bahwa Al-Qur’an itu diturulnkan 

untuk dibaca dan dipahami arti dan makna dari suatu ayat.  
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan, dan kelsimpullan yang 

tellah disajikan, pelnullis melnyampaikan seljulmlah saran delngan tuljulan 

pelmahaman masyarakat dalam hal melminta pelrlindulngan bayi delngan 

melnggulnakan mulshaf Al-Qulr’an .  

1. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat yang masih me lmpelrcayai hal 

telrselbult akan telrcelrahan delngan baik selhingga bisa melngaplikasikan 

mulshaf Al-Qulr’an  delngan belnar, melnggambarkan dalam aktivitas yang 

mellibatkan nilai kelagamaan. 

2. Bagi pelnelliti yang belrpotelnsi mellakulkan pelnellitian delngan topik selrulpa, 

disarankan ulntulk melmpelrtimbangkan pelrbeldaan arah pelnellitiannya. Hal 

ini belrtuljulan agar pelnellitian selrulpa yang dilaksanakan tidak belrullang dan 

mampul melnggali aspelk-aspelk barul yang bellulm telrjamah, melncelgah 

pelnellitian belrullang yang melruljulk ataul melmbahas hal yang selrulpa 

selbellulmnya. Delngan delmikian, ulpaya ini diharapkan dapat melnghasilkan 

kontribulsi belrarti dalam melngelmbangkan pelmahaman dan pelngeltahulan 

di bidang telrkait. 
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Gambar. Peletakan mushaf  al-Al-Qur’an di bayi 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar. Peletakan mushaf al-qura’an di bayi 



 
 

 
  

 

 

Gambar. Peletakkan Mushaf di Atas Kepala Bayi 

 

 

Gambar. Tanaman Jerangau 



 
 

 
  

 

Gambar. Tanaman bonglai 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu Fatima 18 Desember 2024 pukul 20.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama bapak Basri 20 Desember 2023 pukul 20.00 
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Gambar. Wawancara bersama bapak Tohirin 18 Desember 2023 pukul 19.00 
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Gambar. Wawancara bersama ibu Gina 21 Desember pukul 20.00 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

Gambar. Wawancara bersama ibu Ronima 24 Desember 2023 pukul 13.00 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu Hj Aida 24 Desember 2023 pukul 09.00 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu Kartini 25 Desember 2023 pukul 09.00 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu Muklis 25 Desember 2023 pukul 09.00 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar. Wawancara bersama ibu Zubaidah 27 Desember 2023 pukul 15.00 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu Hj. Hayuna 27 Desember 2023 pukul 15.00 
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Gambar. Wawancara bersama ibu Hasiah 28 Desember 2023 pukul 14.00 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara bersama ibu saripa 28 Desember 2023 pukul 16.00 

 

Gambar. Wawancara bersama bapak Rusdi 26 Desember 2023 pukul 20.00 



 
 

 
  

 

Gambar 6.2 Wawancara bersama ibu habsoh 28 Desember 2023 pukul 20.00 


